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ABSTRAK

PENGARUH FASILITAS WISATA, DAYA TARIK WISATA, DAN CITRA
DESTINASI TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG KE PANTAI RIO
BY THE BEACH LAMPUNG SELATAN

Oleh

JUNDI NAUFAL HABIBI

Pantai Rio by the Beach di Lampung Selatan memiliki potensi besar untuk menjadi
destinasi wisata unggulan. Namun, persaingan dengan pantai-pantai lain di wilayah
sekitarnya menjadi tantangan dalam upaya meningkatkan jumlah kunjungan
wisatawan. Oleh karena itu, destinasi wisata perlu melakukan starategi pemasaran
yang efektif untuk menaikkan kunjungan wisatawan. Di sisi lain, rutinitas
masyarakat yang padat akibat tekanan kerja yang tinggi seringkali memicu stres,
sehingga berwisata dapat menjadi alternatif efektif untuk mengatasi tekanan
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh fasilitas wisata, daya
tarik wisata dan citra destinasi terhadap keputusan berkunjung wisatawan.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode explanatory
research. Data dikumpulkan melalui kuesioner dengan teknik purplosive sampling
yang disebarkan kepada 100 responden, yaitu wisatawan yang mengunjungi Pantai
Rio by the Beach dan yang sudah bekerja. Analisis data dilakukan menggunakan
uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa citra destinasi memiliki
pengaruh paling dominan terhadap keputusan berkunjung dibandingkan fasilitas wisata dan
daya tarik wisata. Citra destinasi yang kuat dan positif mampu membangun persepsi
wisatawan, meningkatkan daya tarik emosional, serta mendorong keputusan berkunjung
lebih signifikan. Secara simultan, ketiga variabel ini berpengaruh signifikan terhadap
keputusan berkunjung wisatawan dengan nilai R Square sebesar 0,365 atau sebesar
36,5%.

Kata Kunci: Fasilitas Wisata, Daya Tarik Wisata, Citra Destinasi, Keputusan
Berkunjung, Lampung Selatan



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF TOURIST FACILITIES, TOURIST ATTRACTIONS,
AND DESTINATION IMAGE ON THE DECISION TO VISIT RIO BY THE
BEACH, SOUTH LAMPUNG

By

JUNDI NAUFAL HABIBI

Pantai Rio by the Beach in South Lampung has great potential to become a leading
tourist destination. However, competition with other beaches in the surrounding
area presents a challenge in increasing the number of tourist visits. Therefore, the
tourist destination needs to implement an effective marketing strategy to boost
tourist visits. On the other hand, the busy routines of the community due to high
work pressure often trigger stress, making tourism an effective alternative to cope
with this pressure. This study aims to analyze the influence of tourism facilities,
tourist attractions, and destination image on tourists' visit decisions. The research
uses a quantitative approach with an explanatory research method. Data were
collected through questionnaires using a purposive sampling technique, distributed
to 100 respondents, namely tourists who visited Pantai Rio by the Beach and who
were already employed. Data analysis was performed using multiple linear
regression tests. The results of the study show that the destination image has the
most dominant influence on the decision to visit compared to tourism facilities and
tourist attractions. A strong and positive destination image can build tourist
perceptions, enhance emotional appeal, and significantly encourage the decision
to visit. Simultaneously, these three variables have a significant influence on the
decision to visit with an R Square value of 0.365 or 36.5%.

Keywords: Tourist Facilities, Tourist Attractions, Destination Image, Decision to
Visit, South Lampung
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I. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Berbagai provinsi di Indonesia mempunyai peluang untuk meningkatkan potensi
pariwisata, salah satunya provinsi Lampung. Provinsi Lampung merupakan
provinsi yang terletak di pulau Sumatera bagian paling selatan. Provinsi ini
memiliki 2 (dua) kota dan 13 (tiga belas) kabupaten, dengan luas secara keseluruhan
35.376,50 km2. Lampung sebagai salah satu provinsi di Indonesia juga memiliki
potensi alam dan budaya yang bisa dikembangkan sebagai objek wisata. Potensi
tersebut antara lain alam yang indah dan hawa sejuk, dikelilingi oleh kehijauan
bukit dan gunung yang banyak ditumbuhi aneka ragam bunga dan pohon (Noviarita
et al.,, 2021). Provinsi Lampung sebagai propinsi yang terletak di pulau
Sumatra memiliki potensi pariwisata yang cukup berprospek jika dikelola dengan
baik (Kurniawati & Ahmad, 2021). Oleh karena itu, promosi atau pengenalan
objek wisata mempunyai peranan yang penting dalam upaya meningkatkan
jumlah pengunjung baik wisatawan lokal maupun mancanegara (Husna et al.,
2020).

Tabel 1. 1 Wisatawan di Provinsi Lampung Periode Tahun 2016-2022

No | Tahun Wisatawan Wisatawan Total
Nusantara Mancanegara
1 2016 7.381.774 155.053 7.536.827
2 2017 11.395.827 245,372 11.641.199
3 2018 13.101.371 274.742 13.376.113
4 2019 10.445.855 298.063 10.743.918
5 2020 2.548.394 1.531 2.549.925
6 2021 2.937.395 1.757 2.939.152
I 2022 4,597.534 7.014 4.604.548

Sumber: Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung, (2023)
Berdasarkan data Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi Lampung (2023),
jumlah pengunjung destinasi wisata di Lampung meningkat signifikan pada 2016-

2018, namun menurun pada tahun 2019 dan yang drastis pada tahun 2020 akibat



pandemi covid-19. Pandemi tersebut berdampak ke berbagai sektor salah satunya
pariwisata (Aji & Anandito, 2023.). Penurunan ini terjadi karena kebijakan
pembatasan usaha untuk mencegah penularan dengan physical distancing. Pada
2021-2022, sektor pariwisata mulai pulih di era new normal, dengan peningkatan
kunjungan wisatawan yang tetap mematuhi protokol kesehatan, sejalan dengan
penelitian Suwastawa et al., (2021) tentang peningkatan wisatawan domestik di
Bali Safari & Marine Park.

Lampung Selatan memiliki potensi wisata alam yang besar dengan keindahan
daratan, lautan, pegunungan, serta pantai yang menjadikannya destinasi ideal
Sofyan & Mulayana (2020). Wilayah ini termasuk daerah tropis dan memiliki
pulau-pulau indah seperti Krakatau, Sebesi, Sebuku, dan Legundi. Dengan luas dan
kondisi alamnya, Lampung Selatan berpotensi mengalami kemajuan di sektor
pariwisata (Hermawan & Hutagalung et al., 2022). Wisata alam di daerah ini
meliputi pantai-pantai menarik yang masing-masing memiliki daya tarik tersendiri
bagi wisatawan (Akbar, 2020).

Tabel 1. 2 Jumlah Wisatawan Lampung Selatan 2019-2023

No Tahun Jumlah Wisatawan Domestik
1 2019 462.800
2 2020 236.038
3 2021 443.250
4 2022 616.728
5 2023 742.501

Sumber: Dinas Parekraf dan BPS Lampung Selatan 2023

Data wisatawan domestik ke Lampung Selatan menunjukkan fluktuasi yang cukup
signifikan dalam kurun waktu 2019 hingga 2023. Pada tahun 2019, jumlah
wisatawan domestik tercatat sebanyak 462.800, namun terjadi penurunan drastis
pada 2020 menjadi 236.038 akibat dampak pandemi. Seiring dengan pemulihan
sektor pariwisata, jumlah wisatawan mulai meningkat lagi pada 2021 dengan
443.250 pengunjung, dan terus mengalami pertumbuhan signifikan pada 2022
dengan 616.728 wisatawan. Puncaknya, pada 2023, tercatat sebanyak 742.501
wisatawan domestik berkunjung, mencerminkan daya tarik yang kuat dari destinasi

wisata di Lampung Selatan.




Data peningkatan kunjungan wisatawan domestik ke Lampung Selatan dari 2021
hingga 2023 menggambarkan peran signifikan sektor pariwisata dalam menarik
kunjungan. Kabupaten Lampung Selatan di dominasi oleh destinasi wisata
baharinya terutama destinasi wisata pantai. Salah satu destinasi wisata pantai yang
menarik yaitu Pantai Rio by the Beach. Pantai ini meraih penghargaan sebagai
pantai terinspiratif 2024 dari Dinas Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Provinsi
Lampung. Penghargaan ini diberikan atas inovasi dan kontribusi Pantai Rio dalam
mengembangkan pariwisata lokal yang kreatif. Fenomena ini terbukti dari data
yang dilaporkan oleh website Radar Lampung, di mana Pantai Rio berhasil menarik
10 ribu wisatawan selama momen libur lebaran 2024, hal ini menunjukkan

popularitas pantai ini sebagai destinasi wisata favorit di Lampung Selatan.

Sebagai destinasi wisata yang terus berkembang pantai ini tidak hanya menawarkan
keindahan alam yang memukau, tetapi juga fasilitas wisata yang mendukung
pengalaman wisata yang lebih menyenangkan dan menarik bagi pengunjung. Hal
ini sejalan dengan kebutuhan masyarakat kota yang dinamis sering mencari
destinasi alam untuk melepas penat, dan wisata sering dijadikan cara membangun
citra diri serta identitas (Utami & Pinasti, 2021). Sosial media, seperti Instagram
dan TikTok, memperkuat daya tarik wisata dengan memungkinkan pengguna
berbagi pengalaman dan mempengaruhi orang lain (Krisnayani et al., 2021).
Promosi digital juga berperan signifikan dalam keputusan berkunjung wisatawan
(Donargo, 2022). Dengan demikian, keberadaan objek wisata di Lampung Selatan
diuntungkan oleh interaksi antara kebutuhan wisata masyarakat kota, fenomena
sosial media, dan promosi pariwisata digital, yang bersama-sama meningkatkan

jumlah kunjungan wisatawan.

Dalam konteks kehidupan masyarakat perkotaan yang semakin tertekan oleh
rutinitas dan tuntutan pekerjaan, berwisata dapat menjadi solusi efektif untuk
meredakan stres. Stres di kalangan masyarakat semakin meningkat seiring dengan
intensitas kerja yang tinggi, tuntutan hidup yang semakin kompleks, serta
kurangnya waktu untuk beristirahat. Menurut sebuah studi yang dilakukan oleh
American Psychological Association (APA), sebanyak 69% orang dewasa
mengalami stres yang signifikan akibat tekanan pekerjaan.. Untuk mengatasi stres

salah satu pelarian yang paling efektif yang banyak dilakukan oleh masyarakat



adalah berwisata. Penelitian terbaru yang dilakukan oleh Yan et al., (2024)
menunjukkan adanya korelasi positif yang kuat antara aktivitas berlibur dan
peningkatan kesejahteraan. Menurut Superwiratni dan Sugiarto (2024) untuk
mengatasi permasalahan kesehatan mental para generasi milenial menciptakan
trend liburan healing. Selain itu, penelitian oleh (Ridho & Saputra, 2022.)
berpendapat bahwa melakukan kunjungan ke destinasi wisata dapat menjadi salah

satu hal yang berguna untuk pengobatan alami dari stress.

Pada proses penentuan pemilihan objek wisata masyarakat tidak langsung membuat
keputusan secara spontan, melainkan melalui proses yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor pertimbangan. Menurut Endarwati (2020) bahwa pemilihan tempat
atau objek wisata memerlukan pertimbangan yang cermat agar konsumen dapat
memutuskan untuk melakukan kunjungan. Menurut Theory of Planned Behavior
(TPB) oleh Ajzen, 1991 keputusan ini dipengaruhi oleh tiga komponen utama:
sikap terhadap produk, norma subjektif yang melibatkan pendapat orang-orang
terdekat atau lingkungan sosial, dan perceived behavioral control, yakni persepsi
tentang kemudahan atau kesulitan dalam mengakses produk tersebut (Nazarudin &
Sayd, 2023). Teori ini menawarkan perspektif secara keseluruhan untuk
memprediksi berbagai perilaku manusia (Sitaniapessy, 2023). Theory of Planned
Behavior (TPB) umumnya digunakan untuk menyelidiki perilaku seseorang
(Riansyah & Ismail, 2024). Sesuai dengan hal dimaksud Khoiruman dan Harsono
(2023) menjelaskan bahwa teori ini dianggap sebagai salah satu teori yang paling
efetif untuk memprediksi berbagai bentuk perilaku. Oleh karena itu, pemahaman
tentang faktor-faktor ini dapat membantu merancang strategi yang efektif pada

penentuan keputusan berkunjung wisatawan.

Keputusan berkunjung adalah suatu keputusan yang diambil oleh seseorang yang
akan melakukan perjalanan ke suatu tempat wisata tertentu untuk berlibur. Menurut
Rahmadayanti dan Murtadlo, (2020) Keputusan pengunjung untuk memilih objek
wisata yang dipilih pada dasarnya merupakan salah satu bentuk pengambilan
keputusan. Menurut Rahmadayanti & Murtadlo, 2020) keputusan berkunjung
wisatawan sama dengan keputusan pembelian. Keputusan berkunjung merupakan
sebuah proses dimana seseorang pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu

alternatif yang diperlukan berdasarkan pertimbangan tertentu.



Proses pengambilan keputusan sangatlah penting karena dalam melakukan
perjalanan wisata seorang pengunjung terlebih dahulu menyiapkan mental, jarak
tempuh berapa lama, ke tempat wisata mana dan lain-lainnya. Untuk mendukung
hal tersebut, industri pariwisata perlu menerapkan pendekatan pemasaran yang
efektif untuk meningkatkan kunjungan wisata (Achsa et al., 2020). Strategi
pemasaran penting dilakukan, baik dalam perusahaan pemerintah maupun
swasta (Octadina et al., 2022). Adanya strategi pemasaran yang tepat maka
dapat mejadi penentu suksesnya tujuan, adanya pemasaran atau promosi yang
baik maka dapat menginformasikan, mempengaruhi, mempererat hubungan
obyek wisata tersebut dengan wisatawan (Ulfa, 2022). Tujuan utama dari
strategi pemasaran adalah untuk mengenalkan keberadaan objek wisata. Dengan
memiliki strategi pemasaran akan memaksimalkan tujuan pemasaran sehingga
obyek wisata akan selalu ramai dikunjungi oleh wisatawan (Raharjo &
Rinawati, 2019).

Pelaku industri pariwisata di Lampung telah meningkatkan kualitas layanan
dan fasilitas yang mereka tawarkan kepada wisatawan (Gumanti et al., 2019). Hal
ini termasuk pengembangan resort dan penginapan yang nyaman, restoran
dan warung makan yang menyajikan hidangan lokal, serta layanan transportasi
dan pemandu wisata yang professional. Namun, banyak pengelola destinasi di
Lampung belum sepenuhnya memanfaatkan potensi pemasaran untuk menarik
lebih banyak pengunjung. Penelitian oleh Paranata et. al., (2023) menunjukkan

bahwa pendekatan pemasaran yang baik dapat meningkatkan kunjungan wisata.

Keputusan untuk memilih kunjungan wisata tertentu dipengaruhi oleh berbagai
faktor, termasuk fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan citra destinasi. Fasilitas
wisata adalah semua hal yang fungsinya memenuhi kebutuhan wisatawan yang
tinggal untuk sementara waktu di daerah tujuan wisata yang di kunjunginya, di
mana mereka dapat dengan santai menikmati dan berpartisipasi dalam kegiatan
yang tersedia di daerah tujuan wisata tersebut (Yoeti, 2018). Penelitian yang
dilakukan oleh Prayogi et al., (2020) menghasilkan variabel fasilitas wisata
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung. Hal tersebut
disebabkan oleh pengaruh fasilitas wisata berhasil mendorong wisatawan dalam

melakukan keputusan berkunjung. Namun hal tersebut tidak sejalan dengan



penelitian yang dilakukan Anggraini et al., (2019) ditemukan bahwa variabel
fasilitas tidak berpengaruh terhadap keputusan berkunjung ke objek wisata telaga
Ngebel. Untuk itu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait pengaruh fasilitas

wisata terhadap keputusan berkunjung.

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan yaitu daya tarik
wisata. Menurut Daulay (2022), Daya tarik wisata menjadi salah satu faktor
penting bagi wisatawan untuk memutuskan berkunjung ke suatu objek wisata.
Semakin menarik daya tarik wisata dengan berbagai keunikan dan keindahan
objek wisata maka keputusan berkunjung akan semakin meningkat. Menurut
Rifansyah & Sihombing, (2022) ada 3 faktor utama yang mempengaruhi keputusan
berkunjung wisatawan. Faktor-faktor tersebut adalah fasilitas, lokasi dan daya tarik
wisata yang dimiliki oleh suatu objek wisata. Penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Putranti et al., (2023) daya tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Semakin banyaknya daya tarik yang ada pada
sebuah objek wisata, maka hal ini akan diikuti pula dengan semakin meningkatnya

keputusan wisatawan untuk melakukan kunjungan pada sebuah objek wisata.

Citra destinasi juga memiliki peran ketika wisatawan menentukan keputusan
berkunjung. Menurut Ardiansyah dan Ratnawili (2021) citra destinasi (destination
image) merupakan keyakinan/pengetahuan mengenai suatu destinasi dan apa yang
dirasakan oleh wisatawan selama berwisata. Sutisna (2001) mendefenisikan bahwa
citra produk atau jasa adalah beberapa gambaran tentang suatu objek, serta kesan-
kesan dan keyakinan yang dimiliki seorang terhadap suatu objek. Penelitian
terdahulu oleh Safitri et al., (2020) citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap keputusan berkunjung. Berpengaruh positif artinya jika variabel citra
destinasi mengalami peningkatan, maka akan menyebabkan peningkatan pula pada

keputusan berkunjung.

Oleh karena itu, memahami bagaimana fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan citra
destinasi memengaruhi keputusan berkunjung menjadi penting. Berdasarkan uraian
latar belakang tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Fasilitas Wisata, Daya Tarik Wisata dan Citra Destinasi Terhadap
Keputusan Berkunjung Ke Pantai Rio by the Beach Lampung Selatan”.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan masalah

penelitian sebagai berikut.

1.

Apakah fasilitas wisata secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung wisatawan?
Apakah daya tarik wisata secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung wisatawan?
Apakah citra destinasi secara parsial berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung wisatawan?
Apakah fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan citra destinasi secara simultan

berpengaruh terhadap keputusan berkunjung wisatawan?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini bertujuan sebagai

berikut.

1. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas wisata terhadap keputusan berkunjung.

2. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik wisata terhadap keputusan berkunjung.
3. Untuk mengetahui pengaruh citra destinasi terhadap keputusan berkunjung.

4. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan citra

destinasi terhadap keputusan berkunjung.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan di bidang pariwisata, khususnya dalam
memahami faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung
wisatawan. Secara khusus, penelitian ini akan memperkaya literatur mengenai
pengaruh fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan citra destinasi terhadap
perilaku konsumen dalam konteks pariwisata. Hasil dari penelitian ini
diharapkan dapat menjadi acuan teoritis bagi penelitian-penelitian selanjutnya



yang mengkaji aspek-aspek serupa, serta memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai bagaimana ketiga faktor tersebut secara sinergis
mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan ke destinasi tertentu, dalam

hal ini Pantai Rio by the Beach di Lampung Selatan.

Manfaat praktis

Bagi Perusahaan

Hasil penelitian ini dapat membantu manajemen Pantai Rio by the Beach
untuk mengidentifikasi elemen-elemen fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan
citra destinasi yang paling berpengaruh terhadap keputusan berkunjung
wisatawan. Dengan pemahaman ini, perusahaan dapat merancang strategi
pemasaran yang lebih tepat sasaran untuk menarik lebih banyak pengunjung.
Bagi Penulis

Penulis dapat mengembangkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan berkunjung wisatawan,
khususnya terkait dengan fasilitas, daya tarik, dan citra destinasi. Pemahaman
ini dapat menjadi bekal berharga bagi penulis dalam merencanakan dan

mengelola destinasi wisata di masa depan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pemasaran

Pemasaran adalah serangkaian aktivitas yang berfokus pada proses pertukaran
barang atau jasa antara produsen dan konsumen. Kegiatan ini mencakup identifikasi
kebutuhan dan keinginan konsumen, perencanaan produk, penetapan harga,
promosi, serta distribusi barang atau jasa ke pasar. Surachman (2008)
mendefinisiakan pemasaran sebagai bidang yang luas dan dapat menjangkau
seluruh unsur yang sama dan berbeda dengan diintegrasikan menjadi berbagai
aktifitas pemasaran untuk mencapai tujuan perusahaan. Pemasaran juga dapat
diartikan sebagai suatu sistem keseluruhan dari kegiatan-kegiatan bisnis yang
ditujukan untuk merencanakan menentukan harga, mempromosikan, dan
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan baik kepada pembeli
yang ada maupun pembeli potensial (Stanton, 2013). Pemasaran adalah proses
dimana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan
yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan untuk menangkap nilai dari

pelanggan sebagai imbalannya (Kotler & Armstrong, 2008).

Pemasaran adalah suatu kegiatan dalam perekonomian yang membantu dalam
menciptakan nilai ekonomi, pemasaran menjadi penghubung antara kegiatan
produksi dan konsumsi (Purba & Nandan, 2017). Pemasaran berfokus pada
beberapa konsep utama, yaitu kebutuhan, keinginan, dan permintaan. Kebutuhan
adalah sesuatu yang harus dipenuhi untuk mencapai kepuasan rohani dan jasmani,
seperti kebutuhan dasar akan sandang, pangan, dan papan. Keinginan merupakan
bentuk kehendak yang lebih spesifik dalam memenuhi kebutuhan tersebut,
misalnya seseorang membutuhkan makanan, tetapi keinginannya dapat terpenuhi

melalui jenis makanan yang berbeda-beda. Permintaan, di sisi lain, adalah
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keinginan terhadap produk-produk tertentu yang didukung oleh kemampuan dan

kemauan untuk membelinya (Kotler & Keller 2017).

Berdasarkan berbagai definisi pemasaran di atas, dapat disimpulkan bahwa
pemasaran merupakan proses integral dalam bisnis yang bertujuan untuk
menciptakan, menawarkan, dan mengkomunikasikan nilai kepada pelanggan.
Pemasaran tidak hanya fokus pada penjualan produk atau jasa, tetapi juga pada
penciptaan hubungan jangka panjang dengan pelanggan. Konsep pemasaran
melibatkan identifikasi kebutuhan, keinginan, dan permintaan konsumen, serta
bagaimana perusahaan dapat memenuhi kebutuhan tersebut melalui kegiatan yang
mencakup perencanaan, penetapan harga, promosi, dan distribusi produk atau jasa.
Dengan demikian, pemasaran menjadi penghubung antara produksi dan konsumsi,
serta alat strategis bagi perusahaan untuk mencapai tujuan dan memperoleh nilai

dari pelanggan.

Sebagai penghubung antara produksi dan konsumsi, pemasaran tidak hanya
berperan dalam menjembatani kebutuhan pasar tetapi juga menjadi alat strategis
bagi perusahaan untuk mencapai tujuan dan memperoleh nilai dari pelanggan
melalui penerapan bauran pemasaran yang efektif. Bauran pemasaran berfokus
pada strategi yang digunakan perusahaan untuk menarik konsumen dan memenuhi
kebutuhan pasar. Perencanaan yang baik dari berbagai aspek dalam pemasaran
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan daya tarik produk atau jasa
mereka. Menurut Kotler (2009) bahwa bauran pemasaran merupakan seperangkat
alat pemasaran yang digunakan perusahaan untuk terus menerus mencapai tujuan
pemasarannya. Pada sisi lainnya terdapat penyesuaian pada marketing mix, dimana
produsen tersebut menyesuaikan elemen-elemen marketing mix untuk masing-

masing sasaran.

Menurut Malau (2018), bauran pemasaran adalah intergrasi perencanaan kegiatan
pemasaran melalui empat komponen, yaitu produk, harga, promosi dan penyalur
yang digabungkan bersama-sama. Menurut Praestuti (2020) bauran pemasaran
merupakan suatu kegiatan yang terdapat dalam variabel - variabel yang digunakan
pihak perusahaan untuk menentukan target pasar dan juga mempengaruhi

konsumen. Variabel-variabel yang ada di dalam marketing mix ini bisa digunakan
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secara efektif apabila disusun sesuai dengan keadaan dan situasi yang sedang

dialami dalam suatu perusahaan.

Berdasarkan definisi di atas dapat diartikan marketing mix atau bauran pemasaran
adalah seperangkat alat yang digunakan perusahaan untuk mencapai tujuan
pemasaran di pasar sasaran. Perusahaan menyesuaikan elemen-elemen marketing
mix sesuai dengan target pasarnya. Bauran pemasaran terdiri dari empat komponen
utama, yaitu produk, harga, promosi, dan distribusi, yang digabungkan secara
terintegrasi dalam perencanaan kegiatan pemasaran. Selain itu, bauran pemasaran
mencakup variabel-variabel yang membantu perusahaan menentukan target pasar
dan mempengaruhi konsumen. Variabel tersebut antara lain product, price, place,
promotion, people, process, dan physical evidence.

Konsep bauran pemasaran dalam industri pariwisata mencakup tujuh elemen
penting yang saling berkaitan. Pertama, produk merupakan penawaran yang
ditujukan untuk memuaskan keinginan dan kebutuhan pelanggan, melibatkan
pengembangan dan perencanaan yang tepat. Kedua, harga mencakup strategi
penentuan nilai jasa, termasuk sistem manajemen perusahaan, kebijakan diskon,
dan syarat pembayaran. Ketiga, tempat berkaitan dengan keputusan distribusi dan
pengembangan sistem pengiriman produk, mempertimbangkan kemudahan akses
bagi pelanggan potensial. Keempat, promosi melibatkan komunikasi efektif tentang
manfaat jasa kepada pelanggan melalui berbagai media. Kelima, orang atau people
menjadi unsur krusial, di mana setiap pelaku bisnis berperan sebagai pemasar yang
dapat mempengaruhi persepsi konsumen. Keenam, kondisi fisik atau physical
evidence penting untuk mengurangi persepsi negatif ternadap jasa yang bersifat
intangible, misalnya melalui brosur atau dekorasi bangunan. Terakhir, proses
produksi atau operasi menjadi faktor penting bagi konsumen, mencakup semua
prosedur, mekanisme, dan aktivitas dalam penyampaian jasa. Ketujuh elemen ini
bekerja secara sinergis untuk menciptakan strategi pemasaran yang komprehensif

dan efektif dalam industri pariwisata.
2.1.1 Pemasaran Pariwisata

Pemasaran pariwisata melibatkan serangkaian strategi dan aktivitas yang bertujuan

untuk menarik pengunjung ke suatu destinasi atau produk wisata. Menurut Stephen
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Witt et al., (2003) menguraikan bahwa pemasaran pariwisata merupakan suatu
sistem yang mencakup upaya dalam mengidentifikasikan kebijakan dan strategi,
program, serta pola-pola promosi yang hendak dipertemukan dengan sistem dan

strategi pengembangan produk.

Menurut Payangan (2014) pemasaran pariwisata adalah suatu sistem dan koordinasi
yang harus dilakukan sebagai kebijaksanaan bagi perusahaan-perusahaan
kelompok industri pariwisata, baik milik swasta atau pemerintah dalam ruang
lingkup lokal, regional, atau internasional untuk mencapai kepuasan wisatawan
dengan memperoleh keuntungan yang wajar. Pemasaran pariwisata adalah segala
upaya untuk dapat memenuhi kebutuhan dan keinginan wisatawan melalui
penciptaan produk wisata, pengemasan, pendistribusian, transaksi, konsumsi,

sampai dengan pasca konsumsi oleh wisatawan (Wisnawa et al., 2019).

Berdasarkan definisi di atas pemasaran pariwisata dapat disimpulkan sebagai suatu
sistem terkoordinasi yang melibatkan berbagai pemangku kepentingan, baik dari
sektor swasta, pemerintah, maupun masyarakat lokal, untuk merencanakan dan
mengimplementasikan strategi pemasaran yang bertujuan memuaskan wisatawan.
Pemasaran pariwisata tidak hanya fokus pada promosi, tetapi juga mencakup
identifikasi kebijakan, strategi, dan pengembangan produk wisata yang disesuaikan
dengan kebutuhan dan keinginan wisatawan. Dengan adanya koordinasi dan
partisipasi aktif antara semua pihak yang terlibat, pemasaran pariwisata bertujuan
untuk meningkatkan kepuasan wisatawan sambil tetap mempertahankan

keuntungan yang wajar bagi industri pariwisata.

2.1.1.1 Komponen Dasar Pariwisata

Pariwisata merupakan industri yang kompleks, terdiri dari berbagai komponen yang
saling terkait dan mendukung satu sama lain untuk menciptakan pengalaman wisata
yang menyeluruh. Menurut Inskeep dalam Suryadana dan Octavia (2015),
komponen-komponen dasar pariwisata yang saling berinteraksi dapat
dikelompokkan menjadi enam kategori utama. Atraksi dan kegiatan wisata meliputi
segala hal terkait lingkungan alami, kebudayaan, keunikan daerah, serta aktivitas
yang menarik wisatawan. Akomodasi mencakup berbagai jenis hotel dan fasilitas

yang mendukung pelayanan wisatawan. Fasilitas dan pelayanan wisata meliputi
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restoran, toko cinderamata, kantor informasi wisata, fasilitas kesehatan, keamanan
umum, serta imigrasi dan bea cukai. Fasilitas dan pelayanan transportasi mencakup
akses ke dan dari kawasan wisata, transportasi internal, serta semua jenis
transportasi darat, air, dan udara. Infrastruktur pendukung seperti penyediaan air
bersih, listrik, drainase, pengolahan limbah, dan telekomunikasi juga sangat
penting. Elemen kelembagaan melibatkan struktur organisasi yang membangun dan
mengelola kegiatan wisata, termasuk perencanaan tenaga kerja, program
pendidikan, strategi pemasaran, dan regulasi pariwisata. Semua komponen ini

bekerja sama untuk menciptakan pengalaman wisata yang berkelanjutan.

Menurut Gun dalam Suryadana dan Octavia (2015) pariwisata memiliki empat
komponen dasar yang saling melengkapi. Komponen pertama adalah atraksi atau
daya tarik wisata, yang terbagi menjadi dua kategori utama: sumber daya alam
seperti air mancur, kolam, dan sungai; serta sumber daya budaya yang mencakup
situs arkeologi, tempat bersejarah, hiburan, fasilitas olahraga, layanan kesehatan,
tempat keagamaan, dan pusat perdagangan. Komponen kedua meliputi infrastruktur
pendukung wisata, termasuk akomodasi, tempat makan dan minum, area
perbelanjaan, serta aksesibilitas ke berbagai lokasi wisata. Transportasi menjadi
komponen ketiga yang krusial, mencakup moda transportasi udara, air, dan darat
untuk memudahkan pergerakan wisatawan. Komponen keempat berfokus pada
utilitas dan layanan dasar yang penting bagi kenyamanan dan keamanan wisatawan,
seperti ketersediaan air bersih, sistem pembuangan limbah yang baik, jaminan
keamanan, pasokan listrik yang stabil, dan layanan pemadam kebakaran. Keempat
komponen ini bekerja secara sinergis untuk menciptakan pengalaman wisata yang

lengkap, aman, dan memuaskan bagi para pengunjung.

Berdasarkan hasil penjelasan beberapa pakar pariwisata tersebut, para pakar
memiliki pandangan yang berbeda mengenai komponen dasar pariwisata hamun

beberapa bagiannya memiliki inti yang sama.

2.1.1.2 Konsep Inti Pemasaran dalam Pariwisata
Konsep inti pemasaran dalam pariwisata berperan penting dalam menciptakan
strategi yang efektif untuk menarik minat wisatawan. Menurut Wisnawa et al.,

(2019) Konsep inti pemasaran adalah sebuah pemikiran, gagasan yang
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menyebabkan kegiatan pemasaran terjadi. Adapun konsep inti pemasaran dalam

pariwisata menurut Wisnawa et al., 2019) sebagai berikut:

ebutuhan, Produk Nilai kepuasan
keinginandan |, | (organisasijasa | —» | pelanggan dan
permintaan dan ide) Tt
Pemasaran
dancalon |<| Pasar || Hubungan | | Pertukaran dan
pembeli dan jaringan transaksi

Gambar 2. 1 Konsep Inti Pemasaran Pariwisata

Sumber: Wisnawa, |., Sutapa, I. K., & Prayogi, P. A. (2019)
1. Kebutuhan, keinginan, dan permintaan

Kebutuhan adalah hal dasar yang harus dipenuhi makhluk hidup, seperti makan,
minum, istirahat, dan rasa aman. Keinginan adalah pemenuhan kebutuhan yang
lebih spesifik. Permintaan adalah usaha untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan,

seperti memesan paket wisata, kamar hotel, atau makanan dan minuman.
2. Produk (barang, jasa, dan ide)

Produk adalah segala sesuatu yang ditawarkan untuk memenuhi kebutuhan dan
keinginan pasar, baik berwujud seperti cendera mata dan makanan, maupun tidak
berwujud seperti jasa pemandu wisata atau layanan akomodasi. Jasa, seperti
layanan hotel atau tour, sangat penting dalam menentukan kepuasan wisatawan. lde
atau gagasan, seperti merancang paket wisata, juga termasuk produk yang tidak

berwujud.
3. Nilai, Kepuasan pelanggan, dan mutu

Nilai (value) dalam pariwisata adalah perbandingan antara biaya yang dikeluarkan
dengan manfaat dan kenangan yang diperoleh wisatawan. Kepuasan terjadi ketika
harapan wisatawan sesuai atau bahkan terlampaui oleh kenyataan yang dialami

setelah menikmati produk wisata.
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4. Pertukaran dan transaksi

Pertukaran dan transaksi adalah inti pemasaran, di mana kebutuhan dan keinginan
wisatawan dipenuhi melalui produk yang disediakan oleh pengelola pariwisata. Di

momen ini, terjadi kesepakatan harga atas produk yang diminati wisatawan.
5. Hubungan dan Jaringan

Hubungan adalah relasi antara produsen dan konsumen dalam memenuhi
kebutuhan wisatawan, seperti antara travel agent, hotel, dan tour operator. Jaringan
adalah hubungan yang lebih kompleks, melibatkan berbagai komponen industri
pariwisata seperti hotel, restoran, dan supplier.

6. Pasar

Pasar adalah kumpulan pembeli potensial dan aktual dengan berbagai kebutuhan
dan keinginan, serta produsen dan perantara yang menawarkan produk untuk

melakukan transaksi.
7. Pemasaran dan Calon Pembeli

Pemasaran adalah proses sosial dan manajerial untuk membuat produk yang
memenuhi kebutuhan wisatawan, mencakup transaksi, konsumsi, hingga respon
setelah menikmati produk. Calon pembeli adalah sekelompok orang yang memiliki
kebutuhan untuk berwisata, tetapi masih mencari informasi dan belum memutuskan

untuk membeli.
2.1.2 Strategi Pengembangan Pariwisata

Pengembangan sektor pariwisata yang berkelanjutan dan berdaya saing
membutuhkan strategi yang komprehensif, inovatif, dan adaptif terhadap dinamika
pasar serta kebutuhan lokal. Pearce et al., (2014) mengemukakan bahwa strategi
merupakan suatu rancangan yang mempunyai orientasi dalam jangka waktu yang
panjang guna untuk melakukan hubungan dengan lingkungan yang kompetitif agar
dapat mencapai tujuan yang diharapkan oleh perusahaan. Sedangkan strategi
menurut Nawawi (2012), dari sudut etimologis berarti penggunaan kata “strategik”

dalam manajemen sebuah organisasi dapat diartikan sebagai kiat, cara, dan taktik
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utama yang dirancang secara sistematik dalam melaksanakan fungsi-fungsi

manajemen yang terarah ada tujuan strategi organisasi.

Pengembangan pariwisata menurut Pearce dapat diartikan sebagai usaha untuk
melengkapi atau meningkatkan fasilitas dan pelayanan yang dibutuhkan
masyarakat. Menurut Yoeti (2008), pengembangan adalah usaha atau cara untuk
memajukan serta mengembangkan sesuatu yang sudah ada. Pengembangan
pariwisata pada suatu daerah tujuan wisata selalu akan diperhitungkan dengan
keuntungan dan manfaat bagi masyarakat yang ada di sekitarnya. Pengembangan
pariwisata harus sesuai dengan perencanaan yang matang sehingga bermanfaat bagi

masyarakat, baik juga dari segi ekonomi, sosial, dan juga budaya.

Berdasarkan paragraf di atas, strategi pengembangan wisata dapat diartikan sebagai
perencanaan taktik dan langkah-langkah utama yang dirancang secara sistematis
untuk meningkatkan fasilitas, pelayanan, serta daya tarik wisata di suatu daerah.
Strategi ini bertujuan untuk mencapai tujuan jangka panjang dalam pengelolaan
pariwisata, dengan mempertimbangkan alokasi sumber daya yang tepat.
Pengembangan wisata tidak hanya fokus pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga
memperhitungkan manfaat sosial dan budaya bagi masyarakat setempat.
Implementasi strategi ini harus melalui perencanaan yang matang agar dapat
memberikan keuntungan berkelanjutan bagi komunitas lokal dan industri

pariwisata secara keseluruhan.

2.1.2.1 Komponen Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata memerlukan perhatian terhadap beberapa komponen
kunci yang saling terkait dan mendukung satu sama lain. Ada beberapa hal yang
menunjang atau menentukan pengembangan suatu obyek wisata. Menurut Sunaryo
(2013), pengembangan pariwisata melibatkan lima komponen utama yang saling
terkait. Objek dan daya tarik wisata berbasis pada kekayaan alam, budaya, atau
buatan manusia mencakup berbagai kegiatan yang menarik wisatawan ke suatu
destinasi. Aksesibilitas juga penting, mencakup dukungan sistem transportasi
seperti rute perjalanan, fasilitas terminal, bandara, dan pelabuhan. Amenitas atau
fasilitas penunjang wisata, seperti akomodasi, rumah makan, toko cinderamata, dan

biro perjalanan, turut berperan dalam menciptakan kenyamanan bagi pengunjung.
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Fasilitas pendukung, termasuk layanan tour and travel, sangat penting dalam
perencanaan kawasan wisata. Aspek kelembagaan berkaitan dengan peran berbagai
unsur, termasuk masyarakat setempat sebagai tuan rumah, dalam mendukung
terlaksananya kegiatan pariwisata. Kelima komponen ini bekerja bersama-sama
untuk menciptakan pengalaman wisata yang komprehensif dan memuaskan bagi

pengunjung.

Sugiama (2014) mengatakan bahwa komponen penunjang wisata adalah komponen
kepariwisataan yang harus ada didalam destinasi wisata. Komponen kepariwisataan

tersebut adalah 4A yaitu:

1. Attraction (Atraksi) adalah segala hal yang mampu menarik wisatawan untuk
berkunjung ke kawasan wisata. Atraksi terdiri dari apa yang pertama kali membuat

wisatawan tertarik untuk berkunjung ke sebuah kawasan.

2. Amenities (Fasilitas) adalah berbagai fasilitas pendukung yang dibutuhkan oleh

wisatawan di destinasi wisata.

3. Ancillary (layanan pendukung) adalah dukungan yang disediakan oleh
organisasi, pemerintah daerah, kelompok atau pengelola destinasi wisata untuk

menyelenggarakan kegiatan wisata.

4. Acces (Akses) adalah mencakup fasilitas sarana dan prasarana yang dibutuhkan
oleh wisatawan untuk menuju destinasi wisata, sehingga harus tersedia jasa seperti

penyewaan kendaraan dan transportasi lokal, rute atau pola perjalanan.

2.1.2.2 Konsep Pengembangan Pariwisata

Konsep pengembangan pariwisata merupakan bagaimana cara pariwisata
dikembangkan pada sebuah daerah untuk mencapai tujuannya. Ada beberapa
konsep pengembangan pariwisata menurut (Wisnawa et al., 2021) yaitu konsep
quantity tourism/mass tourism, dan konsep quality tourism/sustainable tourism

development.

Konsep quantity tourism, atau dikenal dengan mass tourism menekankan pada
target kunjungan wisatawan yang tinggi, pembangunan sarana dan prasarana dalam

skala besar. Keberhasilan dilihat dari tingkat pendapatan melalui jumlah kunjungan
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wisatawan dan jumlah kamar hotel atau fasilitas akomodasi yang terisi. Dampak
positif dari konsep ini adalah dapat menyerap lapangan pekerjaan dalam skala
besar, perputaran ekonomi yang lancar dan merata, pemerintah memperoleh
pemasukan dari pajak dalam jumlah besar. Dampak negatif dari penerapan konsep
ini adalah cepat tergerusnya sumber daya alam, seperti tanah, dan air untuk
penyediaan sarana, prasarana pariwisata; wisatawan yang datang biasanya berdaya
beli rendah dengan lama tinggal yang singkat; polusi udara, pencemaran air.
Konsep pengembangan ini cocok untuk destinasi wisata dengan daerah yang luas
dan kepadatan penduduk yang rendah, misalnya di Papua, Sumatera, Kalimantan,
Sulawesi. Namun sampai pada titik tertentu, konsep ini harus dihentikan apabila
teridentifikasi ketidakseimbangan dalam ekonomi, sosial budaya dan lingkungan

yang mengganggu kehidupan masyarakat (Aquino et al., 2018).

Konsep quality tourism, Herrera et al.,, (2018) atau sustainable tourism
development. Konsep ini lebih menekankan kepada aspek keberlanjutan atau
keajekan, dengan memperhatikan keseimbangan pembangunan di bidang ekonomi,
sosial-budaya dan lingkungan. Lebih cenderung menawarkan keunikan yang
dimiliki sebagai keunggulan kompetitif. Keberhasilan dari konsep ini diukur dari
tingkat pendapatan yang diperoleh dari seberapa besar uang yang dibelanjakan
wisatawan pada setiap kunjungan dan lamanya waktu tinggal pada destinasi wisata.
Jadi konsep ini tidak menekankan pada jumlah wisatawan yang datang, melainkan
pada kualitas wisatawan yang datang. Karakter wisatawan yang datang dalam
konsep quality tourism cenderung lebih memperhatikan kelestarian lingkungan,
budaya dan tidak segan membelanjakan uangnya dalam jumlah besar. Lebih banyak
dampak positif dari konsep ini, terutama agar generasi penerus dapat menikmati
alam, lingkungan, budaya yang lestari serta perekonomian yang stabil. Namun
untuk pengembangan konsep ini membutuhkan waktu perencanaan yang lebih lama
dan matang, serta didukung oleh pemangku kepentingan yang memiliki visi

keberlanjutan.

2.1.2.3 Faktor Pengembangan Pariwisata

Pengembangan pariwisata merupakan proses kompleks yang dipengaruhi oleh

berbagai faktor yang saling terkait, baik dari sisi internal destinasi maupun eksternal



19

lingkungan pariwisata. Ada beberapa hal yang menunjang atau menentukan
pengembangan suatu objek wisata. Menurut Muljadi (2010), pengembangan objek

wisata ditentukan oleh lima komponen utama.
1. Atraksi wisata

Atraksi wisata menjadi daya tarik utama bagi wisatawan, meliputi keindahan alam,
atraksi buatan, dan budaya lokal. Interaksi dengan masyarakat setempat juga
memperkaya pengalaman, memberikan wawasan tentang cara hidup dan nilai-nilai

budaya yang unik.
2. Promosi dan pemasaran

Promosi dan pemasaran penting untuk menarik minat wisatawan terhadap atraksi
wisata. Dengan strategi yang tepat, informasi tentang keunikan atraksi dapat
disebarkan melalui media sosial, iklan, dan kolaborasi dengan influencer. Upaya ini
membantu menarik perhatian dan meningkatkan kunjungan, mendukung

pertumbuhan ekonomi lokal.
3. Pasar wisata atau masyarakat pengirim wisata

Informasi mengenai tren perilaku, keinginan, dan motivasi wisatawan perlu
dikumpulkan. Selain itu, analisis data kunjungan dan umpan balik dari wisatawan
juga sangat penting. Pengumpulan informasi ini mendukung perencanaan

pariwisata yang efektif dan responsif terhadap kebutuhan pasar.
4. Transportasi dan aksesibilitas

Transportasi dan aksesibilitas berpengaruh besar terhadap volume dan lokasi
pengembangan pariwisata. Kemudahan akses memudahkan wisatawan untuk
mencapai destinasi dengan lebih nyaman. Oleh karena itu, pengembangan
infrastruktur transportasi yang baik sangat penting untuk meningkatkan kunjungan

wisata.
5. Masyarakat penerima wisatawan

Masyarakat penerima wisatawan memiliki peran penting dalam menyediakan

akomodasi dan layanan pendukung. Mereka membantu menciptakan pengalaman
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yang nyaman dan memuaskan bagi pengunjung. Keterlibatan masyarakat dalam

pariwisata juga mendukung pertumbuhan ekonomi lokal dan pelestarian budaya.

2.2 Fasilitas Wisata

Fasilitas wisata memainkan peran penting dalam memberikan kenyamanan dan
kemudahan bagi wisatawan selama kunjungan. Keberadaan fasilitas yang memadai
tidak hanya mendukung pengalaman wisata yang menyenangkan tetapi juga
meningkatkan daya tarik destinasi secara keseluruhan. Fasilitas wisata merupakan
salah satu hal penting untuk mengembangkan pariwisata. Tidak jarang wisatawan
berkunjung ke suatu tempat atau daerah atau negara, karena tertarik oleh
kemudahan-kemudahan yang bisa diperoleh melalui fasilitas (Sammeng, 2001).
Menurut Yoeti (2003) fasilitas wisata adalah semua fasilitas yang fungsinya
memenuhi kebutuhan wisatawan yang tinggal untuk sementara waktu di daerah
tujuan wisata yang dikunjunginya, dimana mereka dapat santai menikmati dan

berpartisipasi dalam kegiatan yang tersedia di daerah tujuan wisata tersebut.

Menurut Stevianus (2014) kemudahan fasilitas yang mendukung untuk memenubhi
kebutuhan pengunjung merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kepuasan.
Fasilitas atau sarana wisata adalah elemen dalam suatu destinasi yang
memungkinkan wisatawan tinggal di destinasi tersebut atau layanan yang
disediakan pengelola obyek wisata dan masyarakat sekitar untuk memenuhi
kebutuhan wisatawan selama berkunjung (Hermawan, 2017). Selain itu, menurut
Utama (2017) berpendapat bahwa fasilitas merupakan semua fasilitas utama
maupun dasar yang memungkinkan sarana kepariwisataan dapat hidup dan

berkembang dalam rangka memberikan pelayanan kepada para wisatawan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa fasilitas wisata adalah
elemen krusial dalam industri pariwisata. Fasilitas ini mencakup sumber daya fisik
yang harus ada sebelum jasa ditawarkan dan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
wisatawan selama kunjungan mereka. Fasilitas harus mempertimbangkan kondisi,
desain, dan kebersihan untuk memberikan pengalaman yang memuaskan bagi

konsumen. Selain itu, fasilitas wisata harus mampu memenuhi kebutuhan dan
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kenyamanan wisatawan selama mereka berada di lokasi tujuan. Fasilitas yang baik
dapat menjadi daya tarik utama yang mendorong wisatawan untuk memilih suatu
destinasi. Dengan kata lain, fasilitas wisata yang memadai dan berkualitas tidak
hanya mendukung kenyamanan dan kepuasan wisatawan tetapi juga berperan
penting dalam pengembangan dan daya tarik destinasi wisata.

2.2.1 Indikator Fasilitas Wisata

Indikator fasilitas wisata menjadi ukur yang digunakan untuk mengevaluasi kualitas
dan ketersediaan layanan yang ditawarkan di suatu destinasi. Menilai indikator-
indikator ini sangat penting untuk memastikan bahwa wisatawan mendapatkan
pengalaman yang memuaskan dan nyaman selama kunjungan mereka. Menurut
Utama (2017) fasilitas wisata merupakan semua fasilitas utama maupun dasar yang
memungkinkan sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang dalam rangka

memberikan pelayanan kepada para wisatawan. Diantaranya yaitu:

1. Prasarana Pariwisata
Prasarana perhubungan sangat penting dalam mendukung pengembangan
pariwisata, mencakup jalan raya, jembatan, terminal bus, rel kereta api, stasiun,
serta pelabuhan udara dan laut. Selain itu, instalasi pembangkit listrik juga
menjadi bagian krusial dalam menyediakan kenyamanan bagi wisatawan.
Instalasi penyulingan bahan bakar minyak dan sistem pengairan untuk
pertanian, peternakan, dan perkebunan turut mendukung keberlanjutan sektor
ini. Tak kalah penting, sistem perbankan dan moneter serta telekomunikasi,
seperti telepon, pos, dan faksimili, berperan dalam memfasilitasi transaksi dan
komunikasi. Prasarana kesehatan, termasuk rumah sakit dan pusat kesehatan
masyarakat, juga diperlukan untuk menjaga keselamatan wisatawan. Terakhir,
prasarana untuk keamanan, pendidikan, dan hiburan semakin melengkapi
infrastruktur yang dibutuhkan dalam sektor pariwisata.

2. Sarana Pariwisata
Sarana pariwisata adalah fasilitas dan perusahaan yang memberikan pelayanan
kepada wisatawan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Kualitas
sarana kepariwisataan sangat dipengaruhi oleh jumlah kunjungan wisatawan.

Sarana ini meliputi berbagai entitas, seperti perusahaan perjalanan, termasuk
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travel agent, travel bureau, dan tour operator, yang membantu merencanakan
dan mengatur perjalanan. Selain itu, perusahaan transportasi, terutama yang
mengangkut wisatawan, serta biro perjalanan dan agen perjalanan wisata,
memainkan peran penting dalam kelancaran perjalanan. Cabang biro
perjalanan umum dan industri dalam kepariwisataan juga berkontribusi pada
pengalaman wisatawan. Tak ketinggalan, hotel dan jenis akomodasi lainnya,
bersama dengan sarana penunjang, melengkapi infrastruktur yang diperlukan

untuk mendukung pariwisata yang sukses.

2.3 Daya Tarik Wisata

Daya tarik wisata memainkan peran penting dalam menarik perhatian pengunjung
dan menciptakan pengalaman yang tak terlupakan. Faktor-faktor seperti keindahan
alam, kekayaan budaya, dan berbagai aktivitas menarik menjadi alasan utama bagi
wisatawan untuk memilih suatu destinasi. Daya tarik wisata adalah salah satu yang
menjadi tujuan seseorang atau sekelompok orang untuk mengunjungi suatu
destinasi wisata karena destinasi wisata tersebut memiliki makna tertentu
(Setiyorini et al., 2018).

Daya tarik wisata merupakan salah satu unsur yang harus dimiliki oleh suatu objek
wisata agar dapat dikatakan layak untuk dikunjungi. Hal-hal yang dimiliki oleh
daya tarik wisata mencakup suatu unsur yang utama dalam menarik wisatawan
untuk datang dan menikmati unsur tersebut (Utama, 2017). Menurut Arjana dalam
(Isnania & Budiono, 2022) mengatakan bahwa Daya tarik wisata adalah segala
sesuatu yang diciptakan oleh sang pencipta atau buatan manusia yang dimiliki
keindahan, keunikan, dan nilai yang merupakan keanekaragaman tertentu pada
tempat tersebut sehingga menarik para wisatawan dapat berkunjung dan menikmati
tempat tersebut yaitu: keunikan, keindahan, dan nilai. Warpani (2014) menyatakan
daya tarik merupakan faktor utama yang menarik wisatawan mengadakan
perjalanan mengunjungi suatu tempat, baik suatu tempat primer yang menjadi
tujuan utamanya, atau tujuan sekunder yang dikunjungi dalam suatu perjalanaan
primer karena keinginannya untuk menyaksikan, merasakan, dan menikmati daya

tarik tujuan tersebut.
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Berdasarkan berbagai definisi daya tarik wisata di atas, dapat disimpulkan bahwa
daya tarik wisata merupakan segala sesuatu, baik yang bersifat alami maupun
buatan manusia, yang memiliki keindahan, keunikan, serta nilai tertentu yang
membuat suatu destinasi menarik bagi wisatawan. Daya tarik wisata dapat
berfungsi sebagai ikon utama dari suatu objek wisata dan menjadi faktor utama

yang mendorong minat pengunjung untuk datang.

Menurut (Basiya & Rozak, 2012) daya tarik tempat tujuan wisata merupakan
motivasi utama bagi pengunjung untuk melakukan suatu kunjungan wisata.

Menurutnya destinasi wisata dikelompokkan menjadi empat daya tarik, antara lain:

1. Daya tarik wisata alam (natural attraction). Daya tarik alam yang meliputi
pemandangan alam daratan, pemandangan alam lautan, pantai, iklim atau
cuaca.

2. Daya Tarik wisata berupa arsitektur bangunan (building attraction). Daya tarik
wisata berupa arsitektur bangunan yang meliputi bangunan dan arsitektur
bersejarah, bangunan dan arsitektur modern, arkeologi.

3. Daya tarik wisata yang dikelola khusus (managed visitor attractions). Daya
tarik wisata yang dikelola khusus yang meliputi tempat peninggalan kawasan
industi seperti yang ada di Inggris, Theme Park di Amerika dan Darling
Harbour di Australia.

4. Daya tarik wisata budaya (cultural attraction). Daya tarik wisata budaya yang
meliputi teater, museum, tempat bersejarah, adat-istiadat, tempattempat
religius, peristiwa-peristiwa khusus seperti festival dan drama bersejarah

(pageants), dan heritage seperti warisan peninggalan budaya.
2.3.1 Indikator Daya Tarik Wisata

Indikator daya tarik wisata berperan penting dalam menilai keunggulan dan kualitas
sebuah objek wisata. Melalui indikator ini, dapat dilihat bagaimana sebuah tempat
mampu menarik perhatian wisatawan dan memberikan pengalaman yang
memuaskan. Menurut Utama (2017) terdapat syarat-syarat yang mesti dapat

dipenuhi untuk menjadi daya tarik wisata pada Tujuan wisata, yaitu:
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1. Daya tarik yang dapat disaksikan (What to see)
Hal ini mengisyaratkan bahwa pada daerah harus ada sesuatu yang menjadikan
daya tarik wisata, atau suatu daerah mestinya mempunyai daya tarik yang
khusus dan atraksi budaya yang dapat dijadikan sebagai hiburan bagi
wisatawan. Apa yang disaksikan dapat terdiri dari pemandangan alam,
kegiatan, kesenian dan atraksi wisata.

2. Aktivitas wisata yang dapat dilakukan (What to do)
Hal ini mengisyaratkan bahwa di tempat wisata, menyaksikan sesuatu yang
menarik, wisatawan juga mesti disediakan fasilitas rekreasi yang bisa membuat
para wisatawan betah untuk tinggal lebih lama di tempat tujuan wisata.

3. Sesuatu yang dapat dibeli (What to buy)
Hal ini mengisyaratkan bahwa tempat tujuan wisata semestinya menyediakan
beberapa fasilitas penunjang untuk berbelanja terutama barang souvenir dan
kerajinan rakyat yang bisa berfungsi sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang
ketempat asal wisatawan.

4. Alat transportasi (What to arrived)
Hal ini mesti mampu dijelaskan bahwa untuk dapat mengunjungi daerah daya
tarik tujuan wisata tersebut, kendaraan apa yang digunakan dan beberapa lama
wisatawan tiba ke tempat tujuan wisata yang akan dituju.

5. Penginapan (Where to stay)
Hal ini menunjukan bagaiamana wisatawan akan dapat tinggal untuk sementara
selama mereka berlibur. Untuk menunjang keperluan tempat tinggal sementara
bagi wisatawan yang berkunjung, daerah tujuan wisata perlu mempesiapkan
penginapan-penginapan, seperti hotel berbintang atau hotel tidak berbintang

dan sejenisnya.

2.4 Citra Destinasi

Citra destinasi berperan penting dalam membentuk persepsi wisatawan terhadap
suatu tempat. Citra yang positif tidak hanya meningkatkan daya tarik sebuah
destinasi, tetapi juga mempengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih tempat
yang akan mereka kunjungi. Menurut Coban (2012) citra destinasi adalah aspek

kepercayaan, pandangan, dan kesan wisatawan tentang suatu tempat. Citra positif
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pada suatu destinasi wisata akan lebih menarik perhatian pengunjung untuk
berkunjung ke destinasi wisata tersebut, sedangkan wisatawan yang merasa puas
dan memiliki citra yang baik memiliki kemungkinan untuk mengunjungi kembali
dan memberikan rekomendasi mengenai destinasi tersebut ke calon pengunjung
lain. Menurut Hanif et. al., (2016) citra destinasi merupakan keputusan suatu
perjalanan dari pemikiran individu berupa pengetahuan, perasaan, dan persepsi
menjadi keseluruhan pemikiran tujuan dari pengalaman yang didasarkan tingkat

kepuasan pengunjung terhadap destinasi yang dikunjungi.

Menurut Nurhayati et al., 2019) citra destinasi adalah kepercayaan yang dimiliki
oleh wisatawan mengenai produk atau layanan yang wisatawan beli atau akan beli.
Citra destinasi tidak selalu terbentuk dari pengalaman atau fakta, tetapi dapat
dibentuk sehingga menjadi faktor motivasi atau pendorong yang kuat untuk
melakukan perjalanan wisatawan ke suatu destinasi pariwisata. Menurut Ardiani
dalam Makawoka et al., 2022) Citra destinasi (destination image) adalah
representasi dari keseluruhan persepsi terhadap destinasi dan dibentuk dari
informasi masa lalu terhadap destinasi itu. Citra destinasi merupakan persepsi dari

wisatawan potensial terhadap suatu destinasi.

Berdasarkan pengertian di atas, citra destinasi adalah persepsi yang terbentuk di
benak wisatawan mengenai suatu destinasi, yang bisa berasal dari kepercayaan,
imajinasi, dan informasi yang mereka terima, baik dari pengalaman langsung
maupun sumber eksternal. Citra destinasi tidak selalu dibentuk oleh fakta atau
pengalaman pribadi, tetapi dapat diciptakan dan berfungsi sebagai motivator kuat

bagi wisatawan untuk mengunjungi suatu tempat.
2.4.1 Model Pembentukan Citra Destinasi

Citra destinasi didefinisikan tidak hanya sebagai atribut destinasi tetapi juga kesan
menyeluruh yang ditampilkan oleh destinasi. Citra destinasi terdiri dari
karakteristik fungsional yang menyangkut aspek nyata dari destinasi dan
karakteristik psikologis yang menyangkut aspek tidak berwujud. Selain itu citra
destinasi dapat diatur secara kontinum mulai dari ciri-ciri yang dapat digunakan
untuk membandingkan semua destinasi yang unik menjadi sangat sedikit

(Jorgensen dalam Gheraldin Bella, 2017). Konsep citra destinasi sebagai ekspresi
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dari semua pengetahuan obyektif, prasangka, imajinasi dan pikiran emosional

seorang individu atau kelompok tentang lokasi tertentu ( Lopes, 2011). Berikut ini

kerangka kerja yang menjelaskan pembangunan citra utama destinasi pariwisata,
Lopes (2011):

4 )

a. Push (dorongan melakukan
perjalanan)

Psikologis Keamanan Cinta yang Motivasi Gambaran
dimiliki Aktualisasi diri. Perjalanan Utama
b. Pull (Ketertarikan melakukan

perjalanan)
Statis

. /

Gambar 2. 2 Kerangka Kerja Citra Destinasi

Sumber: Lopes (2011)

2.4.2 Indikator Citra Destinasi

Citra destinasi terdiri dari dua aspek utama yang mempengaruhi persepsi wisatawan

terhadap suatu tempat, yaitu citra kognitif dan citra afektif. Kedua aspek ini

berperan penting dalam membentuk kesan keseluruhan wisatawan selama dan

setelah kunjungan mereka. Menurut Coban, (2012) citra destinasi memiliki 2

indikator yaitu;

a.

Cognitive destination image

Cognitive destination image merujuk pada berbagai pengalaman yang diperoleh
wisatawan selama atau setelah kunjungan mereka. Beberapa indikator utama
dari cognitive destination image meliputi atraksi wisata, yang mencakup semua
daya tarik yang membuat suatu lokasi menarik untuk dikunjungi. Fasilitas
dasar, seperti akomodasi dan restoran, juga berkontribusi pada persepsi
wisatawan terhadap suatu destinasi. Aksesibilitas memainkan peranan penting,
memastikan bahwa wisatawan dapat dengan mudah mencapai lokasi dan
berkeliling di area tersebut. Selain itu, lingkungan alam yang indah dan terjaga
turut memberikan kesan positif yang mendalam, meningkatkan citra suatu
destinasi di mata pengunjung. Keempat indikator ini membentuk gambaran
kognitif yang memengaruhi keputusan wisatawan untuk mengunjungi kembali

atau merekomendasikan destinasi tersebut kepada orang lain.
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b. Affective destination image
Affective image merupakan berbagai perasaan yang menyertai pada saat
wisatawan berkunjung seperti sesuatu yang dapat membangkitkan, menarik,

santai dan terasa menyenangkan.

2.5 Keputusan Berkunjung

Keputusan berkunjung wisatawan merupakan hasil dari proses yang serupa dengan
keputusan pembelian konsumen, di mana wisatawan melalui beberapa tahap
sebelum memilih destinasi yang sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya.
Keputusan berkunjung adalah proses keputusan berkunjung wisatawan diadaptasi
dari keputusan pembelian konsumen. Keputusan berkunjung adalah perilaku
pembelian seseorang dalam menentukan suatu pilihan tempat wisata untuk
mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen yang meliputi
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi terhadap alternatif pembelian,

keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian (Kotler & Keller, 2016).

Teori keputusan berkunjung dianalogikan sama dengan keputusan pembelian,
seperti penelitian yang dilakukan oleh Jalilvand dan Samiei (2012) yang
menyamakan bahwa keputusan berkunjung wisatawan sama dengan keputusan
pembelian konsumen. Keputusan berkunjung merupakan proses dimana seorang
pengunjung melakukan penilaian dan memilih satu alternatif yang diperlukan
berdasarkan pertimbangan tertentu. Keputusan berkunjung adalah suatu keputusan
yang dilakukan oleh konsumen yang dipengaruhi oleh kebudayaan, kelas sosial,
keluarga dan referensi grup yang akan membentuk suatu sikap pada diri individu

kemudian melakukan pembelian (Alma, 2013).

Kesimpulan dari penjelasan di atas adalah bahwa keputusan berkunjung wisatawan
mirip dengan proses pembelian suatu produk. Proses ini dimulai dengan menyadari
kebutuhan untuk berlibur, diikuti dengan pencarian informasi tentang berbagai
destinasi. Wisatawan kemudian mengevaluasi alternatif berdasarkan faktor seperti
lokasi, biaya, dan fasilitas. Keputusan akhir tidak hanya dipengaruhi oleh informasi
yang diperoleh, tetapi juga oleh faktor sosial seperti budaya, kelas sosial, dan

pengaruh dari keluarga atau teman. Dengan demikian, keputusan berkunjung
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mencerminkan interaksi antara kebutuhan pribadi dan konteks sosial yang lebih

luas.

Keputusan berkunjung melibatkan beberapa tahapan penting yang diadaptasi dari
perilaku pembelian konsumen. Wisatawan memulai dengan menyadari adanya
kebutuhan atau keinginan untuk berlibur, kemudian dilanjutkan dengan pencarian
informasi tentang destinasi yang sesuai dengan preferensi mereka. Setelah itu,
mereka akan membandingkan berbagai pilihan destinasi berdasarkan kriteria
seperti fasilitas, daya tarik, biaya, dan citra. Setelah melalui proses evaluasi
tersebut, wisatawan membuat keputusan tentang destinasi yang akan mereka
kunjungi. Setelah kunjungan selesai, wisatawan akan menilai kembali keputusan
mereka berdasarkan pengalaman yang diperoleh. Proses ini tidak hanya mencakup
pemilihan destinasi, tetapi juga penilaian mendalam terhadap berbagai alternatif
yang ada, dengan tujuan untuk mencapai kepuasan maksimal dari pengalaman

wisata yang diinginkan.

Proses pengambilan keputusan pembelian bervariasi dari sederhana hingga
kompleks. Menurut Hawkins dan Engel dalam Tjiptono (2008), terdapat tiga jenis:
pengambilan keputusan yang luas, terbatas, dan bersifat kebiasaan. Pada
pengambilan keputusan yang luas, konsumen melalui tahapan lengkap dari
pengenalan masalah hingga pembelian produk, biasanya untuk keputusan penting.
Pengambilan keputusan terbatas melibatkan evaluasi singkat berdasarkan
pengetahuan yang sudah dimiliki. Sedangkan pengambilan keputusan kebiasaan
terjadi ketika konsumen langsung memilih merek favorit tanpa banyak

pertimbangan.
2.5.1 Faktor Faktor Pengambilan Keputusan

Dalam proses pengambilan keputusan wisatawan, terdapat berbagai faktor yang
memengaruhi pilihan mereka untuk mengunjungi suatu destinasi. Menurut Pitana
dan Gayatri (2005), faktor-faktor tersebut mencakup sejumlah elemen penting yang

dapat menentukan minat dan keputusan wisatawan yaitu:
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1. Karakteristik wisatawan, baik karakteristik sosial, ekonomi (umur, Pendidikan,
pendapatan, dan pengalaman sebelumnya), maupun Kkarakteristik perilaku (seperti

motivasi, sikap, dan nilai yang dianut).

2. Kesadaran akan manfaat perjalanan, pengetahuan terhadap destinasi yang akan

dikunjungi, citra destinasi.

3. Gambaran perjalanan, yang meliputi jarak, lama tinggal didaerah tujuan wisata,
kendala waktu dan biaya, bayangan akan resiko ketidakpastian, dan tingkat

kepercayaan terhadap biro perjalanan wisata.

4. Keunggulan daerah tujuan wisata, yang meliputi jenis dan sifat atraksi yang
ditawarkan, kualitas layanan, lingkungan fisik dan 14 sosial, situasi politik,

aksesibilitas, dan perilaku masyarakat local terhadap wisatawan.
2.5.2 Indikator Keputusan Berkunjung

Keputusan untuk membeli barang dan jasa tertentu terkadang merupakan hasil dari
proses yang lama dan rumit yang mencakup kegiatan mencari informasi,
membandingkan berbagai merek, melakukan evaluasi, dan kegiatan lainnya.
Namun terhadap produk lainnya, keputusan pembelian dapat terjadi secara
mendadak, mungkin hanya dengan melihat produk tersebut dipajang di pasar
swalayan dengan harga diskon. Sering ditemui, konsumen kerap membeli suatu

produk karena dorongan hati yang muncul saat itu.

Keputusan berkunjung dianalogikan sama dengan keputusan pembelian, seperti
penelitian yang dilakukan oleh Jalilvand dan Samiei (2012) yang menyamakan
bahwa keputusan berkunjung wisatawan sama dengan keputusan pembelian
konsumen. Menurut Kotler dan Keller (2016) konsumen akan melalui lima tahap
dalam proses pengambilan keputusan yaitu: pengenalan masalah, pencarian

informasi, evaluasi alternatif, keputusan pembelian, dan evaluasi pasca pembelian.

Pengenalan Pencarian Evaluasi Keputusan Prilaku Pasca
masalah —> Informasi [  Alternatif |  Pembelian Pembelian

Gambar 2. 3 Tahapan Pengambilan Keputusan

Sumber: Kotler dan Keller (2016)
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1. Pengenalan masalah

Tahap pertama dalam proses pengambilan keputusan konsumen adalah pengenalan
masalah (problem recognition) yang terjadi ketika konsumen melihat suatu masalah
yang menimbulkan kebutuhan dan termotivasi untuk menyelesaikan masalah atau
memenuhi kebutuhan itu. Pengenalan masalah terjadi karena adanya perbedaan
antara kondisi atau situsi ideal yang diinginkan konsumen dengan situasi atau
kondisi yang sesungguhnya. Penyebab timbulnya pengenalan masalah bias sangat

sederhana atau bahkan sangat kompleks yang disebabkan adanya perubahan situasi.
2. Pencarian informasi

Tahap kedua dari proses keputusan pembelian oleh konsumen adalah pencarian
informasi (information search). Ketika konsumen melihat adanya masalah atau
kebutuhan yang hanya dapat dipuaskan melalui pembelian suatu produk, maka
mereka mulai mencari yang dibutuhkan untuk membuat keputusan pembelian.
Upaya pencarian tahap awal sering kali berupa upaya untuk menggali informasi
yang ada dalam ingatan yaitu mengingat pengalaman masa lalu dan/atau
pengetahuan yang sudah dimilki. Konsumen yang membeli suatu produk secara
berulang-ulang (pemakaian rutin), maka informasi yang sudah tersimpan di otak

sudah cukup untuk menghasilkan keputusan pembelian.
3. Evaluasi alternatif

Setelah konsumen mendapatkan informasi yang diperolehnya selama tahap
pencarian informasi, maka tahap selanjutnya adalah tahap evaluasi alternatif. Pada
tahap ini, konsumen membandingkan berbagai merek produk yang diharapkan
dapat mengatasi masalah yang dihadapi dan memuaskan kebutuhan atau motif yang

mengawali proses keputusan pembelian tersebut.
4. Keputusan pembelian

Keputusan untuk membeli disini merupakan proses dalam pembelian yang nyata.
Jadi, setelah tahap-tahap sebelumnya dilakukan, konsumen harus mengambil
keputusan apakah akan membeli atau tidak konsumen mungkin juga akan
membentuk suatu maksud membeli dan cenderung membeli merek yang

disukainya. Selain itu, ada faktor-faktor lain yang ikut menentukan keputusan



31

pembelian, yaitu sikap orang lain dan faktor-faktor situasional yang tidak terduga.
Ketika konsumen memilih untuk membeli suatu merek, ia masih harus
melaksanakan keputusan dan masih harus melakukan pembelian yang sebenarnya.
Keputusan tambahan diperlukan dalam hal: kapan membeli, dimana membeli, serta
berapa banyak uang yang harus dikeluarkan.

5. Perilaku pasca pembelian

Proses keputusan konsumen tidak berakhir saat produk dibeli, melainkan berlanjut
hingga periode pasca pembelian. Setelah menggunakan barang atau jasa, konsumen
membandingkan tingkat Kinerja (performance) suatu produk dengan harapan yang
dimiliki terhadap produk itu menentukan perasaan puas atau tidak puas terhadap
produk bersangkutan. Kepuasan terjadi ketika harapan konsumen dapat dipenuhi
oleh produk bersangkutan atau bahkan melebihi, sedangkan ketidakpuasan terjadi

ketika kinerja produk berada dibawah harapan.

2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu

No | Peneliti/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian

1 | Claudya Dwi P. Daya Tarik Wisata, | Hasil penelitian:
Makawoka, Citra Destinasi Dan | a. Daya tarik wisata secara parsial
Djurwati Soepeno, | Electronic Word Of | berpengaruh positif tidak signifikan
Sjendry S.R Mouth (E-Wom) | terhadap keputusan berkunjung.

Loindong (2022) Terhadap Keputusan | b. Citra destinasi secara parsial
Berkunjung Pada | berpengaruh positif dan signifikan
Objek Wisata Pantai | terhadap keputusan berkunjung.

Kenzo Desa Kombi c. Electronic word of mouth secara

parsial berpengaruh positif
signifikan  terhadap  keputusan
berkunjung.

d. Daya tarik wisata, citra destinasi
dan electronic word of mouth secara
simultan berpengaruh signifikan
terhadap Keputusan berkunjung
pada objek wisata Pantai Kenzo
Kolongan Kecamatan Kombi.

2 | Retno Putri Pengaruh  Fasilitas, | Hasil penelitian:
Anggraini, Liliek Harga Tiket Dan | a. Fasilitas tidak mempengaruhi
Nur Sulistyowati, | Daya Tarik Terhadap | para wisatawan dalam memutuskan
Hari Purwanto Keputusan untuk berkunjung ke obyek wisata

(2019) Berkunjung Di Obyek | telaga Ngebel,
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No | Peneliti/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian
Wisata Telaga Ngebel | b. Variabel harga tiket berpengaruh
signifikan  terhadap  keputusan
berkunjung.
c. Variabel daya tarik tidak
berpengaruh terhadap keputusan
berkunjung.
3 | PosumahY.C. Pengaruh Daya Tarik | Hasil Penelitian:
Poli, S. L. H. V. Wisata Dan Fasilitas | a.  Fasilitas  secara  parsial
Joyce Lapian, Terhadap Keputusan | berpengaruh  positif  signifikan
Sjendry S. R. Berkunjung Pada | terhadap keputusan berkunjung
Loindong (2023) Objek Wisata Bukit | objek  wisata  Bukit  Kasih
Kasih Kanonang Kanonang.

b. Daya tarik wisata secara parsial
berpengaruh positif tidak signifikan
terhadap keputusan berkunjung
objek  wisata  Bukit  Kasih
Kanonang.

c. Daya tarik wisata dan fasilitas
secara  simultan  berpengaruh
signifikan  terhadap Keputusan
Berkunjung ada objek wisata Bukit
Kasih Kanonang

Ratnawili (2021)

4 | Amalino Lutfi Pengaruh Daya Tarik | Hasil Penelitian:
Cheila Putranti, Wisata,  Electronic | a. Daya tarik wisata berpengaruh
Nur Rokhman Word of Mouth dan | positif dan signifikan terhadap
(2023) Citra Destinasi | keputusan berkunjung,
Terhadap Keputusan | b. Electronic word of mouth
Berkunjung  Objek | berpengaruh positif dan signifikan
Wisata Heha Sky | terhadap keputusan berkunjung,
View Kabupaten | c. Citra destinasi berpengaruh
Gunungkidul positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung.
5 | Yozi Ardiansyah, | Daya Tarik, Citra | Hasil Penelitian:

Destinasi,Dan
Fasilitas Pengaruhnya
Terhadap Minat
Berkunjung  Ulang
Pada Objek Wisata
Wahana Surya
Bengkulu Tengah

a. Daya Tarik berpengaruh positif
dansignifikan terhadap Minat
Berkunjung Ulang pada Objek
Wisata Wahana Surya Bengkulu
Tengah

b. Citra Distenasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap
Minat Berkunjung Ulang pada
Objek  WisataWahana  Surya
Bengkulu Tengah

c. Fasilitas berpengaruhpositif dan
signifikan terhadap Minat
Berkunjung Ulang pada Objek
Wisata Wahana Surya Bengkulu
Tengah

d. Daya Tarik, Citra Distenasi, dan
Fasilitas secara bersama-sama
berpengaruh positif dan signifikan
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No | Peneliti/Tahun Judul Penelitian Hasil Penelitian

terhadap Minat Berkunjung Ulang
pada Objek Wisata Wahana Surya
Bengkulu Tengah

Sumber: Data diolah (2024)

Penelitian terdahulu menunjukkan beberapa kesenjangan. Makawoka et al. (2022)
mengabaikan peran fasilitas wisata, sementara Anggraini et al. (2019) tidak
membahas citra destinasi meski fasilitas ditemukan tidak signifikan. Poli et al.
(2023) tidak menyertakan citra destinasi dan menemukan daya tarik wisata tidak
signifikan, berbeda dari penelitian lain. Putranti & Rokhman (2023) tidak
mempertimbangkan fasilitas, dan Ardiansyah & Ratnawili (2021) fokus pada minat

berkunjung ulang, bukan keputusan awal berkunjung.

Keterbaharuan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu membahas keempat
variabel ini secara bersama sama, sehingga penelitian ini dirancang untuk
melengkapi penelitian sebelumnya dengan membahas keempat variabel secara
bersama-sama yaitu fasilitas wisata, daya tarik wisata, citra destinasi, dan keputusan
berkunjung. Penelitian terdahulu cenderung berfokus pada salah satu atau dua
variabel saja, seperti pengaruh antara daya tarik wisata dan citra destinasi terhadap
keputusan berkunjung, pengaruh fasilitas dan daya tarik terhadap keputusan
berkunjung. Dengan menyertakan ketiga variabel independen tersebut dalam
penelitian ini dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif mengenai
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan berkunjung.

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka gap penelitian ini terdapat pada adanya
inkonsistensi pada hasil penelitian sebelumnya. Selain itu, penggunaan teori yang
digunakan pada penelitian terdahulu berfokus pada teori manajemen pemasaran dan
keputusan pembelian sedangkan pada penelitian ini teori yang digunakan berfokus
pada aspek pariwisata seperti pemasaran pariwisata dan strategi pengembangan

pariwisata.
2.7 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran dalam penelitian ini berlandaskan pada hubungan antara tiga
variabel independen fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan citra destinasi dengan
keputusan wisatawan untuk berkunjung. Fasilitas wisata (X1) yang meliputi
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prasarana dan sarana di lokasi wisata, menjadi faktor utama yang mempengaruhi
kenyamanan dan kemudahan pengunjung selama perjalanan. Prasarana seperti
akses jalan dan fasilitas umum yang baik, serta sarana seperti restoran, pusat
informasi, dan tempat ibadah, sangat berperan dalam menciptakan pengalaman

positif bagi wisatawan.

Selain itu, daya tarik wisata (X2) juga memainkan peran sentral dalam menarik
minat wisatawan. Daya tarik ini diukur melalui apa yang dapat dilihat (what to see),
aktivitas yang dapat dilakukan (what to do), hal-hal yang bisa dibeli (what to buy),
transportasi menuju lokasi (how to arrive), dan fasilitas penginapan (where to stay).
Destinasi yang memiliki daya tarik unik dan beragam aktivitas mampu menciptakan
ketertarikan yang tinggi, sehingga meningkatkan keputusan wisatawan untuk

memilih lokasi tersebut sebagai tujuan kunjungan.

Kemudian citra destinasi (X3) merupakan persepsi yang terbentuk dalam benak
wisatawan, baik melalui aspek kognitif, yang meliputi pengetahuan dan informasi
tentang destinasi, maupun aspek afektif, yang mencerminkan sikap emosional
wisatawan terhadap tempat tersebut. Citra destinasi yang positif berkontribusi
signifikan terhadap kepercayaan wisatawan, yang pada akhirnya mempengaruhi
keputusan mereka untuk berkunjung. Hipotesis dalam penelitian ini menyatakan
bahwa citra yang baik akan memperkuat daya tarik dan fasilitas yang ditawarkan

oleh destinasi, sehingga mempengaruhi keputusan wisatawan secara keseluruhan.

Keputusan berkunjung (Y), sebagai variabel dependen, diukur melalui tahap-tahap
mulai dari pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi alternatif, keputusan
pembelian, dan perilaku pasca pembelian. Dalam kerangka pemikiran ini,
hubungan antara fasilitas, daya tarik, dan citra destinasi dianggap menentukan
keputusan wisatawan untuk mengunjungi suatu destinasi. Berdasarkan dari
kerangka pemikiran yang telah dijabarkan sebelumnya, maka model kerangka pikir

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut.



Fasilitas Wisata (X1)
Indikator:
1. Prasarana Wisata
2. Sarana Wisata

Sumber: Utama (2017)

Daya Tarik (X2)
Indikator:

1. Daya tarik yang disaksikan
(what to see)

2. Aktivitas yang dilakukan (what
to do)

3. Sesuatu yang dapat dibeli
(what to buy)

4. Alat transportasi (what to
arrived)

5. Penginapan (where to stay)

Sumber: Utama (2017)

H2
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H1

Keputusan Berkunjung

(Y)
Indikator:
1. Pengenalan masalah

2. Pencarian Informasi

Citra Destinasi (X3)
Indikator:
1. Cognitive destination image
2. Affective destination image

Sumber: Coban (2012)

H3

3. Evaluasi Alternatif
4. Keputusan pembelian
5. Perilaku pasca pembelian

Sumber: Kotler & Keller
(2016)

H4

Gambar 2. 4 Kerangka Pemikiran

Keterangan

E ———

: Parsial

: Simultan
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2.8 Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan baru berdasarkan
pada teori yang relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh

melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2016).

Sebagai salah satu variabel yang dikaji dalam hipotesis, fasilitas wisata dianggap
berperan penting dalam memengaruhi keputusan wisatawan, di mana fasilitas yang
memadai dapat memberikan kenyamanan dan kepuasan bagi pengunjung.
Penelitian yang dilakukan oleh Poli et al., (2023) berpendapat bahwa fasilitas
secara parsial berpengaru positif signifikan terhadap keputusan berkunjung.
Penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah dan Ratnawili, (2021) menyatakan
temuan yang sama yaitu Fasilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat

berkunjung ulang pada Objek Wisata Wahana Surya Bengkulu Tengah.

Keputusan untuk mengunjungi suatu lokasi wisata dipengaruhi oleh daya tarik
wisata. Semakin tinggi nilai daya tarik wisata, semakin tinggi pula keputusan
berkunjung suatu destinasi. Penelitian yang dilakukan Putranti dan Rokhman,
(2023) bahwa daya Tarik wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keputusan berkunjung. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Ardiansyah dan
Ratnawili, (2021) Daya tarik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Minat
Berkunjung Ulang. Destinasi wisata yang memiliki daya tarik yang kuat akan
menarik lebih banyak wisatawan, karena daya tarik ini memberikan pengalaman
yang unik dan berkesan. Oleh karena itu, semakin menarik daya tarik suatu

destinasi, semakin tinggi pula keinginan wisatawan untuk melakukan kunjungan.

Citra yang positif merupakan gambaran kesan utama yang dimilliki wistawan
tentang suatu destinasi wisata sehingga dalam pelaksanaannya, seseorang yang
memiliki persepsi baik terhadap suatu destinasi wisata dan pada akhirnya akan
menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap destinasi tersebut. Citra mampu
menghantarkan suatu destinasi wisata untuk lebih dikenal oleh para wisatawannya,
terlebih citra destinasi yang positif mendorong pihak manajemen pengelola wisata

untuk maju dan mendapatkan kepercayaan dari para wisatawan (Agusti et al.,
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2020). Penelitian oleh Makawoka et al., (2022) menyatakan Citra destinasi secara

parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Penelitian serupa juga dilakukan oleh Putranti & Rokhman, (2023) menyatakan

citra destinasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan berkunjung.

Citra yang positif akan memperkuat daya tarik dan fasilitas yang tersedia, sehingga

mendorong wisatawan untuk berkunjung.

Berdasarkan penjabaran tersebut, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian

ini yaitu:

1.

Hal : Fasilitas wisata berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
berkunjung di Pantai Rio by the Beach Lampung Selatan.

Hol: Fasilitas wisata berpengaruh secara tidak signifikan terhadap
keputusan berkunjung di Pantasi Rio by the Beach Lampung Selatan.
H.2: Daya tarik berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
berkunjung di Pantai Rio by the Beach Lampung Selatan.

Ho2: Daya tarik berpengaruh secara tidak signifikan terhadap keputusan
berkunjung di Pantai Rio by the Beach Lampung Selatan.

H.3: Citra destinasi berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan
berkunjung di Pantai Rio by the Beach Lampung Selatan.

Ho3: Citra destinasi berpengaruh secara tidak signifikan terhadap keputusan
berkunjung di Pantasi Rio by the Beach Lampung Selatan.

H.4: Fasilitas wisata, daya tarik, dan citra destinasi berpengaruh secara
simultan terhadap keputusan berkunjung di Pantai Rio by the Beach
Lampung Selatan.

Ho4: Fasilitas wisata, daya tarik, dan citar destinasi berpengaruh secara
simultan berepengaruh tidak signifikan terhadap keputusan berkunjung di

Pantasi Rio by the Beach Lampung Selatan.



I11. METODE PENELITIAN
3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian explanatory research dengan pendekatan
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2017), explanatory research merupakan metode
penelitian yang bermaksud menjelaskan kedudukan variabel-variabel yang diteliti
serta pengaruh antara variabel satu dengan variabel lainnya. Alasan utama peneliti
ini menggunakan metode penelitian explanatory ialah untuk menguiji hipotesis yang
diajukan, maka diharapkan dari penelitian ini dapat menjelaskan hubungan dan
pengaruh antara variabel bebas dan terikat yang ada di dalam hipotesis. Sedangkan
pendekatan kuantitatif menurut Sugiyono (2017), adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis
data bersifat kuantitatif statistik berupa angka, dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.

3.2 Populasi Dan Sampel

Ruang lingkup dalam penelitian ini terdiri dari populasi dan sampel yang akan
memudahkan peneliti dalam menyebarkan kuesioner dan angket, populasi dan
sampel dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut.

3.2.1 Populasi

Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannnnya. Populasi

dalam penelitian ini adalah wisatawan yang berkunjung ke Pantai Rio by the Beach.
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3.2.2 Sampel

Sampel adalah sebagian anggota dari populasi yang dipilih menggunakan prosedur
tertentu sehingga dapat mewakili populasinya (Martono, 2014). Sampel pada
penelitian ini adalah pengunjung yang berada di Pantai Rio by the Beach pada saat
penelitian ini dilakukan. Dalam penelitian ini menggunakan non probability
sampling. Ada pun pengertian non probability sampling adalah teknik sampel yang
tidak memberikan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk

dijadikan sampel (Sugiyono, 2017).

Metode penentuan sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah purposive
sampling yang merupakan cara penarikan sampel yang dilakukan dengan memilih
subjek berdasarkan kriteria spesifik yang ditetapkan peneliti, dimana sampel
diambil dari populasi dengan pertimbangan tertentu. Alasan pengambilan sampel
dengan menggunakan teknik ini karena hanya akan memilih sampel yang
memenuhi Kriteria penelitian sehingga mereka dapat memberian jawaban yang
dapat mendukung jalannya penelitian ini. Kriteria dari sampel penelitian ini sendiri

yaitu:
a. Pengunjung Pantai Rio by the Beach yang sudah bekerja
b. Berdomisili di Provinsi Lampung

Menurut Cohen et al, (2017) semakin besar sampel dari besarnya populasi yang ada
adalah semakin baik, akan tetapi ada jumlah batas minimal yang harus diambil oleh
peneliti yaitu sebanyak 30 sampel. Dikarenakan jumlah populasi yang ada pada saat
penelitian dilakukan sangat banyak dan belum pasti, menurut Arikunto (2010)
dalam menentukan besaran sampel yang akan diambil bisa dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

2

_z
n= 4(moe)?
(196

T 4(10%)? 96,04

Rumus 3. 1 Cochran



40

Keterangan:
n = jumlah sampel
z = 1,96 dengan tingkat kepercayaan 95%

Moe = margin of error atau tingkat kesalahan maksimun 95%

Sampel yang digunakan pada penelitian ini minimal sebanyak 96 responden dan
dibulatkan menjadi 100 responden.

3.3 Jenis Dan Sumber Data
3.3.1 Data Primer

Data primer digunakan sebagai sumber informasi utama, di mana data tersebut
diambil langsung dari responden oleh peneliti (Sugiyono, 2017). Pengumpulan data
primer dilakukan menggunakan kuesioner, yang merupakan teknik pengumpulan
data melalui serangkaian pertanyaan atau pernyataan tertulis yang diberikan kepada
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2017). Data primer dalam penelitian ini
diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada wisatawan yang mengunjungi

destinasi wisata alam yang menjadi objek penelitian.
3.3.2 Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang diperoleh secara tidak langsung dari sumber
yang sudah ada sebelumnya (Sugiyono, 2017). Data ini berfungsi sebagai data
pendukung yang didapat melalui berbagai sumber seperti catatan, dokumentasi,
publikasi pemerintah, situs web, internet, dan jurnal yang relevan dengan variabel
independen, yaitu fasilitas wisata (X1), daya Tarik wisata (X2), dan citra destinasi
(X3), serta variabel dependen, yaitu keputusan berkunjung (YY) pada objek wisata

pantai Rio by the Beach Lampung Selatan.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab
(Sugiyono, 2017). Pada penelitian ini peneliti melakukan penyebaran kuesioner
secara turun langsung ke objek penelitian yaitu Pantai Rio by the Beach. Kuesioner
tersebut disebarkan kepada responden yang berada di lokasi penelitian saat
penelitian ini berlangsung. Selain itu, untuk mengumpulkan data dari responden,
peneliti menggunakan skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap

atau intensitas pendapat masyarakat (Silaen & Widiyono, 2013).

Tabel 3. 1 Instrumen Skala Likert

No | Alternatif Jawaban Skor
1 | Sangat Tidak Setuju (STS) 1
2 | Tidak Setuju (TS) 2
3 | Netral (N) 3
4 | Setuju (S) 4
5 | Sangat Setuju (SS) 5

Sumber: Sugiyono, 2017

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui penyebaran
kuesioner secara tatap muka (face-to-face) kepada wisatawan yang berkunjung ke
pantai. Pengambilan data dilakukan sebanyak tiga kali pada setiap akhir pekan atau
hari libur untuk memastikan bahwa responden yang diperoleh benar-benar
merupakan wisatawan yang sudah bekerja.

Proses pengambilan data dimulai dengan peneliti mendatangi area pantai pada hari-
hari yang telah ditentukan, yaitu saat jumlah pengunjung cenderung lebih banyak.
Peneliti kemudian mengamati dan memilih wisatawan yang sesuai dengan Kriteria
sampel, yaitu mereka yang sudah bekerja, yang dapat diidentifikasi melalui metode

screening awal dengan beberapa pertanyaan singkat. Setelah itu, peneliti meminta
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kesediaan responden untuk mengisi kuesioner dan menjelaskan secara singkat

tujuan penelitian serta bagaimana data yang diberikan akan digunakan.

Selama proses ini, peneliti juga berinteraksi langsung dengan responden untuk
memastikan mereka memahami setiap pertanyaan dalam kuesioner. Jika terdapat
kebingungan atau pertanyaan dari responden, peneliti memberikan klarifikasi
secara langsung agar jawaban yang diberikan lebih akurat dan sesuai dengan
pengalaman nyata wisatawan. Dengan pendekatan ini, data yang dikumpulkan lebih
valid dan mencerminkan pola perjalanan serta preferensi wisatawan yang memiliki
penghasilan sendiri dan kebiasaan berlibur yang lebih terencana dibandingkan

kelompok lainnya.

3.5 Definisi Konseptual dan Operasional Variabel
3.5.1 Definisi Konseptual

Definisi konseptual merupakan batasan terhadap masalah-masalah variabel yang
dijadikan pedoman dalam penelitian sehingga akan memudahkan dalam
mengoperasionalkannya di lapangan (ldrus, 2009), definisi konseptual dalam

penelitian ini antara lain:

1. Fasilitas Wisata
Menurut Utama (2017) berpendapat bahwa fasilitas merupakan semua fasilitas
utama maupun dasar yang memungkinkan sarana kepariwisataan dapat hidup
dan berkembang dalam rangka memberikan pelayanan kepada para wisatawan.
Fasilitas merupakan sesuatu yang sangat penting dalam usaha jasa, oleh karena
itu fasilitas yang ada yaitu kondisi fasilitas, kelengkapan desain interior dan
eksterior serta kebersihan fasilitas harus dipertimbangkan terutama yang
berkaitan erat dengan apa yang dirasakan konsumen secara langsung.

2. Daya Tarik Wisata
Daya tarik wisata merupakan salah satu unsur yang harus dimiliki oleh suatu
objek wisata agar dapat dikatakan layak untuk dikunjungi. Hal-hal yang
dimiliki oleh daya tarik wisata mencakup suatu unsur yang utama dalam

menarik wisatawan untuk datang dan menikmati unsur tersebut (Utama, 2017).
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3. Citra Destinasi

Menurut Coban (2012) citra destinasi adalah aspek kepercayaan, pandangan,
dan kesan wisatawan tentang suatu tempat. Citra positif pada suatu destinasi
wisata akan lebih menarik perhatian pengunjung untuk berkunjung ke destinasi
wisata tersebut, sedangkan wisatawan yang merasa puas dan memiliki citra
yang baik memiliki kemungkinan untuk mengunjungi kembali dan
memberikan rekomendasi mengenai destinasi tersebut ke calon pengunjung
lain.

Keputusan Berkunjung

Keputusan Berkunjung adalah Proses keputusan berkunjung wisatawan
diadaptasi dari keputusan pembelian konsumen. keputusan berkunjung adalah
perilaku pembelian seseorang dalam menentukan suatu pilihan tempat wisata
untuk mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen yang
meliputi pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi terhadap alternatif
pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku setelah pembelian (Kotler &
Keller 2016).

3.5.2 Definisi Operasional Variabel

Tabel 3.2 Definisi Operasional

Variabel Definisi Operasional Indikator Item
Fasilitas Fasilitas wisata adalah | Prasarana 1. Kualitas jalan raya
segala bentuk sarana dan 2. Ketersediaan rambu-
prasarana yang rambu petunjuk arah
disediakan oleh destinasi 3. Keberadaan pos
wisata untuk mendukung keamanan
kenyamanan, kebutuhan, 4. Ketersediaan sinyal
dan aktivitas wisatawan telepon dan internet
selama kunjungan, yang yang baik
berperan dalam
meningkatkan Kkepuasan | Sarana 5. Ketersediaan toilet
dan mempengaruhi yang memadai
keputusan berkunjung. 6. .Ketersediaan tempat
ibadah
7. Ketersediaan
restoran di area wisata
8.Ketersediaan saung
untuk bersantai
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Variabel Definisi Operasional Indikator Item
Daya Tarik | Daya tarik wisata Daya Tarik yang | 9. Kondisi pantai yang
Wisata diartikan sebagai elemen | disaksikan (what | bersih
alam atau buatan to see) 10. Atraksi hiburan
manusia yang diukur dan msuik
berdasarkan keindahan,
keunikan, dan nilai yang | Kegiatan yang 11. Terdapat lapangan
mampu menarik dilakukan (what | untuk olahraga
perhatian serta to do) 12. Terdapat event
memotivasi wisatawan permainan
untuk mengunjungi suatu | Apa yang dapat | 13. Terdapat pusat
destinasi. dibeli (what to oleh-oleh khas
buy) destinasi
Alat transportasi | 14. Lokasi mudah
(what to arrived) | dijangkau kendaraan
Penginapan 15. Penginapan yang
(where to stay) menunjang keperluan
tempat tinggal untuk
wisatawan
Citra Citra destinasi diukur | Cognitive image | 16. Memiliki nama
Destinasi melalui persepsi dan reputasi yang
wisatawan terhadap suatu bagus
tempat berdasarkan 17. Memiliki
keindahan, reputasi, dan pemandangan yang
informasi yang mereka menakjubkan
terima, yang | Affective image 18. Udara di objek
mempengaruhi wisata ini sangat sejuk
keputusan mereka untuk 19. Memiliki
berkunjung. pepohonan hijau
disekitarnya
20. Objek wisata ini
sangat indah
Keputusan Keputusan berkunjung Pengenalan 21. Rangsangan
berkunjung | adalah hasil evaluasi masalah internal dari diri sendiri
wisatawan terhadap 22. Rangsangan
berbagai alternatif eksternal dari orang
destinasi berdasarkan lain
kriteria seperti fasilitas, Pencarian 23. Pencarian
daya tarik, biaya, dan Informasi informasi melalui
citra, yang diukur teman
melalui tindakan 24. Pencarian
memilih dan informasi melalui
mengunjungi destinasi sosial media
tertentu serta evaluasi Evaluasi 25. Perbandingan
pengalaman setelah Alternatif keindahan dengan

kunjungan.

wisata lain

26. Perbandingan harga
dengan wisata lain
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Variabel Definisi Operasional Indikator Item
Keputusan 27. Keputusan
Berkunjung mengunjungi wisata

Evaluasi pasca 28. Kepuasan setelah
kunjungan mengunjungi wisata

Sumber: Data diolah (2024)

3.6 Teknik Pengujian Instrumen

Untuk memastikan kualitas instrumen yang digunakan dalam penelitian, peneliti
perlu melakukan uji coba instrumen terlebih dahulu. Tujuannya adalah untuk
mengetahui sejauh mana instrumen tersebut valid dan reliabel dalam mengukur

variabel yang diteliti.
3.6.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali (2016) uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau
tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada
kuesioner mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner
tersebut. pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
correct item-total correlation. Dasar pengambilan keputusan yang digunakan untuk
menguji validitas butir angket adalah sebagai berikut:

1. Jika r hitung positif dan r hitung > r tabel maka variabel valid.
2. Jika r hitung tidak positif serta r hitung < r tabel maka variabel tidak valid.

Untuk pengukuran validitas menggunakan rumus sebagai berikut:

rxy = nyxy—Qx(y)
JnExZ—(Zx)3{nyy2—(v)%}

Rumus 3. 2 Uji Validitas
Keterangan:
Rxy  :besarnya korelasi
X :skor butir
Y :skor total yang diperoleh



N :jumlah populasi
> X :jumlah skor item
Y  :jumlah skor total

> X2 :jumlah skor kuadrat nilai X
> Y2 :jumlah skor kuadrar nilai Y
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Untuk mengetahui valid tidaknya instrumen dengan cara hasil r hitung, penulis

bandingkan dengan r tabel dimana df = n-2 dengan tingkat signifikan 5%. Jika r

tabel< r hitung maka valid atau corrected item-total correlation berada di atas

standard maka butir pertanyaan dikatakan valid. Dalam penelitian yang akan

dilakukan oleh penulis, proses melakukan uji validitas akan dihitung dengan

menggunakan program SPSS 27.0, melalui cara yaitu menguji setiap item

pertanyaan yang terdapat pada setiap variabel. Telah dilakukan uji validitas dari 30

responden dengan nilai r tabel sebesar 0,361. Maka diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Uji Validitas

Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan

Fasilitas Wisata (X1) X1.1 0,627 0,361 Valid
X1.2 0,737 0,361 Valid

X1.3 0,668 0,361 Valid

X1.4 0,568 0,361 Valid

X1.5 0,444 0,361 Valid

X1.6 0,716 0,361 Valid

X1.7 0,670 0,361 Valid

X1.8 0,686 0,361 Valid

Daya Tarik Wisata (X2) X2.1 0,456 0,361 Valid
X2.2 0,705 0,361 Valid

X2.3 0,759 0,361 Valid

X2.4 0,723 0,361 Valid

X2.5 0,681 0,361 Valid

X2.6 0,621 0,361 Valid

X2.7 0,598 0,361 Valid

Citra Destinasi (X3) X3.1 0,798 0,361 Valid
X3.2 0,702 0,361 Valid

X3.3 0,801 0,361 Valid

X3.4 0,667 0,361 Valid

X3.5 0,700 0,361 Valid
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Variabel Item r Hitung r Tabel Keterangan
Keputusan Berkunjung () Y1 0,584 0,361 valid
Y2 0,561 0,361 Valid
Y3 0,421 0,361 Valid
Y4 0,633 0,361 Valid
Y5 0,802 0,361 Valid
Y6 0,538 0,361 Valid
Y7 0,805 0,361 Valid
Y8 0,779 0,361 Valid

Sumber: Data diolah (2024)
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa seluruh item dalam penelitian ini
memiliki nilai r hitung > r tabel, sehingga item-item pertanyaan kuesioner dapat

dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian.
3.6.2 Uji Reliabilitas

Menurut Imam Ghozali (2018) reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu
kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Reliabilitas suatu pengukuran
menyatakan sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (tanpa kesalahan) dan
karena itu menanggung konsistensi pengukuran di sepanjang waktu serta di
berbagai poin pada instrumen tersebut. Untuk pengukuran reliabilitas

menggunakan rumus sebagai berikut:

= [(k i 1}] 1= E;:bl

Rumus 3. 3 Uji Reliabilitas

Keterangan:
r -realiabilitas instrumen
k :banyaknya jumlah pertanyaan

> a2b :jumlah varian item

g%t  :varian total
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Ghozali (2018) menunjukkan bahwas dapat Cronbach’s Alpha diterima jika > 0,6.
Semakin dekat Cronbach’s Alpha dengan 1, semakin tinggi keandalan konsisten
internal. Dalam penelitian ini telah dilakukan uji reliabilitas melalui uji terhadap 30

responden, maka dapat diketahui nilai cronbach alpha sebagai berikut:

Tabel 3. 4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach Alpha Keterangan
Fasilitas Wisata 0,767 Reliabel
Daya Tarik Wisata 0,772 Reliabel
Citra Destinasi 0,778 Reliabel
Keputusan Berkunjung 0,788 Reliabel

Sumber: Data diolah (2024)

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif yaitu statistik yang digunakanuntuk menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum atau generalisasi (Sugiyono 2017). Data tersebut berasal dari jawaban yang
diberikan responden atas item-item yang terdapat dalam kuesioner. Selanjutnya
peneliti akan mengolah data yang ada dengan cara dikelompokkan dan
ditabulasikan untuk kemudian diberi penjelasan.

3.7.2 Uji Regresi Linear Berganda

Menurut Sugiyono (2017) Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah analisis regresi linear berganda, karena variabel bebas dalam penelitian lebih
dari satu. Adapun persamaan regresi linier berganda dapat dirumuskan sebagai
berikut :

Y =o+bX1 +bX2 +bX3 +e

Tabel 3. 4 Regresi Linear Berganda
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Keterangan:

Y :Keputusan berkunjung.
a :Konstanta

b :Koefisien Regresi

X1 :Fasilitas Wisata.

X2 :Daya Tarik Wisata.

X3 :Citra Destinasi.

e :Epsilon

3.7.3 Uji Asumsi Klasik

Sebelum melakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji asumsi klasik terlebih
dahulu untuk mengecek apakah data yang digunakan dalam penelitian sudah
memenuhi beberapa asumsi klasik seperti distribusi normal, tidak ada masalah

multikolinearitas, tidak ada antikorelasi, dan tidak terdapat heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas

Menurut Ghozali (2016) uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
model regresi, variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal.
Seperti diketahui bahwa Uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid
untuk jumlah sampel kecil. Dengan melihat normal probability plot yang
membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi normal, normalitas residual
akan terlihat. Distribusi normal akan membentuk satu garis lurus diagonal dan
ploting data residual akan dibandingkan dengan garis diagonal. Jika distribusi data
residual normal, maka garis yang menggambarkan data sesungguhnya akan
mengikuti garis diagonalnya. Selain itu, uji statistik lain yang dapat digunakan
untuk menguji normalitas residual adalah uji statistik non-parametik Kolmogorov-
Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi dari pengujian Kolmogorov-Smirnov lebih

besar dari 0,05 berarti data normal.
b. Uji Heteroskedastisitas

Menurut Ghozali (2018) Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam
model regresi terjadi ketidak samaan variance dari residual satu pengamatan ke

pengamatan yang lain. Jika residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain
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tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas.
Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisitas. Menurut Ghozali (2018) model regresi dikatakan tidak
mengalami heteroskedasititas jika terlihat pola penyebaran data yang acak dan titik-
titik tidak membentuk pola tertentu yang bergelombang atau melebar kemudian
menyempit. Selain itu, titik-titik data diharapkan menyebar merata di atas dan di

bawah angka 0 pada sumbu Y.
c. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel bebas (Satria, 2021). Model regresi yang baik
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai variance inflation factor (VIF) tinggi (karena VIF=
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya

multikolinieritas adalah nilai tolerance < 0.10 atau sama dengan nilai VIF > 10.

3.8 Uji Hipotesis

Pada penelitian ini dilakukan pengujian hipotesis dengan tujuan untuk menentukan
apakah variabel independen (fasilitas wisata, daya tarik wisata dan citra destinasi)
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen (keputusan berkunjung). Pengujian
hipotesis meliputi uji (uji parsial), uji F (uji simultan), dan analisis koefisien

determinasi.
3.8.1 Uji t Parsial

Uji statistik t digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang digunakan berpengaruh secara parsial atau individual terhadap satu variabel.
Tujuan pengujian ini adalah untuk menguji apakah variabel independen secara
parsial mempengaruhi variabel dependen secara siginifikan. Rumus yang

digunakan adalah:



o1

t\/n—nz
V1-—1?

Rumus 3. 5 Uji Parsial

Keterangan:

r :Korelasi partial yang ditemukan.

n :Jumlah Sampel.

t 't hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan t tabel.

Kriteria pengmbilan keputusannya:

a. Ho diterima jika t hitung < t tabel pada o = 5% dan signifikansi t hitung lebih
besar dari 0,05.

b. Ha diterima jika t hitung > t tabel pada a = 5% dan signifikansi t hitung lebih
kecil dari 0,05.

3.8.2 Uji F Simultan

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen yang
digunakan berpengaruh secara bersama-sama terhadap satu variabel. Tujuan
pengujian ini adalah untuk menguji apakah variabel independen secara bersama-
sama mempengaruhi variabel dependen secara siginifikan. Rumus yang digunakan
sebagai berikut:

B R?/k

" a-r?)/ (n—k-1)

Rumus 3. 6 Uji Simultan

Keterangan:

Fh :F hitung

R2 :Koefisien korelasi ganda

K :jumlah variabel independen

n :jumlah anggota sampel
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3.8.3 Analisis Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R?) ini menjelaskan besarnya persentase pengaruh variabel
X terhadapa naik turunnya nilai variabel Y, sedangkan sisanya atau selisihnya dari
100% adalah pengaruh yang disebabkan oleh faktor lainnya yang tidak diteliti. Nilai
koefisien determinasi ditunjukan oleh angka R-squre dalam model summary yang
dihasilkan oleh program. Nilai R? adalah antara (0) dan (1). Model yang baik
menginginkan angka R? yang tinggi. Adapun nilai dari koefisien korelasi dapat
dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 3. 5 Pedoman Koefisien Determinasi

Besarnya nilai a Tingkat Hubungan
Antara 0.00 —0.199 Sangat Rendah
Antara 0.20 — 0.399 Rendah
Antara 0.40 — 0.599 Sedang
Antara 0.60 —0.799 Kuat
Antara 0.80 — 1.000 Sangat Kuat

Sumber: Sugiyono, (2013)



V. SIMPULAN DAN SARAN
5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan mengenai fasilitas wisata, daya tarik
wisata, dan citra destinasi terhadap keputusan berkunjung pada objek wisata Pantai

Rio by the Beach, maka dapat disimpulkan bahwa;

1. Fasilitas wisata secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di objek wisata Pantai Rio by the Beach. Hal tersebut
membuktikan bahwa fasilitas wisata menjadi salah satu faktor utama yang
menentukan keputusan berkunjung wisatawan. Fasilitas wisata yang baik akan
menarik wisatawan untuk berkunjung, sehingga semakin baik fasilitas wisata

yang ditawarkan, maka keputusan berkunjung akan meningkat.

2. Daya tarik wisata secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di objek wisata Pantai Rio by the Beach. Hal tersebut
membuktikan bahwa daya tarik wisata menjadi salah satu faktor utama yang
menentukan keputusan berkunjung wisatawan. Daya tarik wisata yang unik dan
memikat akan mendorong wisatawan untuk berkunjung, sehingga semakin
tinggi daya tarik wisata yang ditawarkan, maka keputusan wisatawan untuk
berkunjung juga akan meningkat. Daya tarik seperti keindahan alam, keunikan
budaya, atau aktivitas menarik di pantai menjadi elemen penting dalam

menciptakan minat wisatawan terhadap destinasi.

3. Citra destinasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap keputusan
berkunjung wisatawan di objek wisata Pantai Rio by the Beach. Hal tersebut
membuktikan bahwa citra destinasi menjadi salah satu faktor utama yang
menentukan keputusan berkunjung wisatawan. Citra destinasi yang positif akan
menarik wisatawan untuk berkunjung, sehingga semakin baik citra destinasi
yang terbentuk di benak wisatawan, maka keputusan berkunjung akan

meningkat. Citra destinasi mencerminkan persepsi wisatawan terhadap
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keunikan, keindahan, dan pengalaman yang ditawarkan, yang menjadi alasan

utama dalam memilih destinasi wisata tertentu.

4. Fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan citra destinasi secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung wisatawan ke Pantai Rio
by the Beach. Fasilitas wisata yang memadai meningkatkan kenyamanan dan
kepuasan wisatawan, sehingga mendorong mereka untuk berkunjung. Daya tarik
wisata, seperti keindahan alam dan keunikan budaya, menjadi alasan utama yang
menarik minat wisatawan. Sementara itu, citra destinasi yang positif
memperkuat keyakinan wisatawan bahwa kunjungan mereka akan memberikan
pengalaman yang memuaskan. Kombinasi ketiga variabel ini saling melengkapi,
sehingga semakin baik kualitasnya, semakin tinggi keputusan wisatawan untuk

berkunjung.

5.2 Saran

Penelitian ini memiliki batasan pada karakteristik responden dan waktu
pengambilan data. Responden yang dilibatkan hanya mereka yang sudah bekerja,
sehingga hasil penelitian lebih relevan dengan kelompok yang memiliki
penghasilan tetap dan keterbatasan waktu kerja, yang berpotensi memengaruhi
keputusan berkunjung. Selain itu, pengambilan data hanya dilakukan pada akhir
pekan, karena periode tersebut dianggap sebagai waktu yang paling umum
digunakan masyarakat untuk berwisata, sehingga dapat mencerminkan pola
kunjungan yang lebih realistis. Namun, hal ini juga membatasi representasi data
pada pola kunjungan yang terjadi pada hari kerja. Potensi pola kunjungan yang
berbeda, seperti wisata singkat setelah jam kerja atau kunjungan spontan di hari

kerja, tidak dapat terakomodasi dalam penelitian ini.

Setelah mengetahui keterbatasan penelitian serta besarnya pengaruh fasilitas
wisata, daya tarik wisata, dan citra destinasi terhadap keputusan berkunjung, maka

saran yang dapat direkomendasikan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut.



90

1. Bagi pihak pengelola objek wisata

Pengelola objek wisata disarankan untuk meningkatkan kualitas sinyal telepon
dan internet, mengingat pentingnya akses komunikasi bagi pengunjung. Akses
internet yang stabil tidak hanya mendukung kebutuhan wisatawan dalam
berkomunikasi, tetapi juga memungkinkan mereka untuk berbagi pengalaman
secara real-time di media sosial, yang secara tidak langsung dapat menjadi
strategi pemasaran efektif bagi destinasi tersebut. Di era digital saat ini, ulasan
dan rekomendasi dari wisatawan melalui platform daring memiliki dampak
signifikan terhadap daya tarik suatu tempat wisata. Oleh karena itu, penyediaan
infrastruktur jaringan yang memadai dapat meningkatkan kenyamanan
wisatawan dan mendorong promosi organik melalui media sosial, sehingga

menarik lebih banyak pengunjung di masa mendatang.

Sebagai langkah konkret dalam meningkatkan konektivitas digital, pengelola
objek wisata dapat menambahkan fasilitas WiFi di sekitar pantai. Penyediaan
WiFi gratis di area strategis, akan memberikan kemudahan bagi wisatawan
dalam mengakses internet tanpa harus bergantung sepenuhnya pada jaringan
seluler pribadi. Selain mendukung pengalaman wisata yang lebih nyaman,
fasilitas ini juga dapat meningkatkan interaksi wisatawan dengan destinasi
melalui unggahan foto, video, dan ulasan secara langsung. Dengan semakin
banyaknya konten yang dibagikan, popularitas pantai akan meningkat di media
sosial, yang pada akhirnya dapat menarik lebih banyak wisatawan untuk

berkunjung.

Selain itu, pengelola dapat menambah event permainan interaktif sebagai strategi
diferensiasi agar objek wisata memiliki daya saing lebih tinggi dibandingkan
pantai lain di sekitarnya. Permainan interaktif tidak hanya memberikan
pengalaman wisata yang lebih menarik, tetapi juga meningkatkan keterlibatan

pengunjung, baik individu maupun kelompok. Di samping itu, perluasan area
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pepohonan hijau juga menjadi langkah penting dalam menciptakan suasana yang
lebih alami, memberikan kenyamanan bagi wisatawan dengan menyediakan
tempat berteduh, serta berkontribusi terhadap pelestarian lingkungan. Ketiga
saran tersebut merujuk pada teori Sugiama (2014) yang menyatakan bahwa
destinasi wisata perlu menyediakan komponen penunjang sebagai strategi
pemasaran untuk meningkatkan kepuasan wisatawan dan daya tarik destinasi

secara keseluruhan.

2. Bagi peniliti selanjutnya

Penelitian ini hanya berfokus pada responden yang sudah bekerja, sehingga
hasilnya merefleksikan preferensi dan perilaku dari kelompok tersebut. Oleh
karena itu, peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan
pengambilan sampel dari segmen lain, seperti pelajar, ibu rumah tangga, atau
masyarakat umum, guna memperoleh hasil yang lebih beragam. Selain itu,
peneliti juga dapat memperluas cakupan penelitian dengan mengambil sampel
dari segmen yang lebih luas, misalnya lintas usia, profesi, atau wilayah geografis
yang berbeda. Dengan begitu, hasil penelitian dapat memberikan perspektif yang

lebih komprehensif dan relevan untuk diaplikasikan dalam berbagai konteks.

Model dalam penelitian ini hanya mampu menjelaskan keputusan berkunjung
wisatawan sebesar 36,6%, yang tergolong rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
masih terdapat faktor lain di luar variabel fasilitas wisata, daya tarik wisata, dan
citra destinasi yang turut memengaruhi keputusan wisatawan dalam memilih
destinasi. Oleh Kkarena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk
menambahkan variabel lain yang lebih relevan, seperti harga, aksesibilitas,
kepuasan wisatawan, atau rekomendasi dari media sosial, agar dapat
meningkatkan kemampuan model dalam menjelaskan keputusan berkunjung

secara lebih komprehensif.
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